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ABSTRAK 

 

Nama   : Putri Murniati 

NIM   : 200209017 

Fakultas/Prodi  : Tarbiyah dan Keguruan/Pendidikan Guru Madrasah  

  Ibtidaiyah 

Judul   : Pengaruh Media Takalintar dengan Model Problem Based  

  Learning terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas  

  III SD Negeri 69 Banda Aceh 
Tanggal Sidang : 12 Agustus 2024 

Pembimbing  : Dr. Herawati, M.Pd 

Kata Kunci  : Media Takalintar, Model Problem Based Learning, Hasil  

    Belajar 

 

Perkalian adalah salah satu konsep matematika yang bersifat abstrak sehingga 

untuk mengajarkannya diperlukan media dan model yang sesuai untuk membantu 

siswa memahami apa yang mereka pelajari. Berdasarkan hasil observasi dan 

wawancara didapatkan permasalahan yang terjadi yaitu kurangnya penggunaan 

media pembelajaran serta guru yang masih mendominasi dalam pembelajaran di 

kelas menyebabkan siswa menjadi pasif sehingga berpengaruh terhadap hasil 

belajar siswa. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh media 

Takalintar dengan model Problem Based Learning terhadap hasil belajar 

Matematika siswa kelas III SD Negeri 69 Banda Aceh. Metode penelitian yang 

digunakan adalah pra eksperimen dengan desain one group pretest-posttest design. 

Sampel pada penelitian ini terdiri dari 33 siswa yang diambil menggunakan teknik 

total sampling. Pengumpulan data dilakukan dengan tes yaitu tes awal (pretest) dan 

tes akhir (posttest). Hasil penelitian menggunakan uji paired sample t test diperoleh 

bahwa thitung > ttabel yaitu 12,790 > 2,037 maka H0 ditolak dan H1 diterima dan 

dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh Media Takalintar dengan Model 

Problem Based Learning terhadap hasil belajar siswa kelas III SD Negeri 69 Banda 

Aceh. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah proses peningkatan dan perbaikan pengetahuan, 

keterampilan, sikap individu atau kelompok dalam usaha mendewasakan manusia 

melalui upaya pengajaran dan pelatihan. Pendidikan harus dapat menghasilkan 

orang-orang dengan kompetensi sikap, kompetensi pengetahuan, dan kompetensi 

keterampilan yang komprehensif.1 Pendidikan merupakan sebuah proses 

pembelajaran yang didapatkan oleh setiap manusia (peserta didik) untuk dapat 

membuat manusia (peserta didik) mengerti, memahami, dan lebih dewasa serta 

mampu membuat manusia (peserta didik) menjadi lebih kritis dalam berpikir. 

Dalam dunia Pendidikan, matematika merupakan salah satu mata pelajaran 

yang sangat penting. Hal ini dikarenakan dalam mempelajari matematika, siswa 

dibimbing untuk memahami dan menguasai konsep-konsep matematika, yang 

berperan penting dalam mengembangkan kemampuan berpikir logis dan kritis, 

sistematis, kreatif, konsisten, menghargai gagasan, kejujuran, rasa percaya diri, 

kemampuan bekerja secara mandiri dan kelompok, serta tanggung jawab.2 

Matematika sangat erat kaitannya dengan kehidupan sehari-hari, mulai dari 

masalah yang kecil hingga masalah yang lebih kompleks, karena matematika 

menitikberatkan pada kegiatan dalam dunia penalaran (rasio), bukan pada hasil 

 
1 Abdul Majid dan Chaerul Rochman, Pendekatan Ilmiah dalam Implementasi Kurikulum, 

(Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 2013), h. 1 
2 Heris Hendriana, "Membangun Kepercayaan Diri Siswa melalui Pembelajaran 

Matematika Humanis”. Jurnal Pengajaran Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Vol. 19, No. 

1, 2014, h. 53 
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percobaan dan pengamatan.3 Matematika adalah ilmu pengetahuan yang dapat 

mengembangkan cara berfikir sehingga diperlukan pemahaman tentang konsep-

konsep yang ada di dalamnya.  

Salah satu konsep matematika yang bersifat abstrak adalah perkalian, 

sehingga untuk mengajarkannya diperlukan media untuk membantu siswa 

memahami apa yang mereka pelajari.4 Media merupakan alat bantu mengajar yang 

berfungsi dengan baik jika dapat memberikan pengalaman belajar yang bermakna, 

menghidupkan suasana, mengenalkan siswa pada pembelajaran yang lebih nyata 

dan membuat pelajaran menjadi lebih menarik. Media pembelajaran juga dapat 

membantu siswa mengatasi kesulitan dalam memahami materi pembelajaran. 

Dalam pembelajaran Matematika, materi perkalian merupakan salah satu 

materi yang sulit dipahami oleh siswa. Hal ini sesuai dengan pendapat Maria dkk 

yang mengatakan bahwa salah satu pokok bahasan yang dianggap sulit dalam 

matematika adalah perkalian.5 Beberapa masih mengeluhkan kesulitan dalam 

operasi perkalian dan pembagian, banyak siswa yang tidak dapat memahami cara 

mengalikan angka dengan benar.6 Heruman juga menyatakan bahwa perkalian 

termasuk topik yang sangat sulit untuk dipahami sebagian siswa.7 Hal ini 

menyimpulkan bahwa perkalian merupakan termasuk dalam materi yang sulit 

 
3 Muhammad Daut Siagian, “Kemampuan Koneksi Matematik dalam Pembelajaran 

Matematika”. MES: Journal of Mathematics Education and Science, Vol. 2, No. 1, 2016, h. 59 
4 Fajar Khoirul Fahmi, “Pengembangan Media Games Education dalam Pembelajaran 

Matematika”. JKPM (Jurnal Kajian Pendidikan Matematika), Vol. 1, No. 2, 2016, h. 215-226 
5 Maria Fatima Mei, Stefania Baptis Seto, dan Maria Trisna Sero Wondo. "Pembelajaran 

Kontekstual melalui Permainan Kelereng pada Siswa Kelas III SD untuk Meningkatkan Pemahaman 

Konsep Perkalian”. JUPIKA: Jurnal Pendidikan Matematika, Vol. 3, No. 2, 2020, h. 63  
6 Clara Fatimah dkk, "Analisis Kesulitan Belajar Operasi Perkalian pada Siswa Sekolah 

Menengah Pertama (SMP)”. Jurnal Ilmiah Matematika Realistik, Vol. 1, No. 1, 2020, h. 2 
7 Heruman, Model Pembelajaran Matematika, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012), h. 

22 
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dipahami oleh beberapa siswa, sehingga diperlukan upaya untuk membantu siswa 

memahami materi tersebut dengan benar. 

Berdasarkan hasil observasi kelas, didapatkan bahwa selama proses belajar 

berlangsung banyak ditemukan siswa yang sering berbicara dengan temannya, 

melihat ke luar kelas, dan sibuk dengan kegiatan masing-masing. Salah satu 

penyebabnya yaitu siswa tidak menyukai pelajaran Matematika termasuk materi 

perkalian. Pelajaran matematika dianggap pelajaran yang sulit dan membosankan.8 

Matematika merupakan mata pelajaran yang sangat sulit bagi siswa dalam 

kehidupan sehari-hari. Hal ini karena siswa sudah kewalahan dengan kerumitan 

perhitungan, pengolahan angka dan rumus. Siswa sudah malas atau bahkan tidak 

tertarik dengan mata pelajaran ini bahkan sebelum mempelajarinya. Akhirnya, 

gagasan bahwa matematika adalah pelajaran yang sulit telah diabadikan oleh 

generasi ke generasi.9  

Hal ini sejalan dengan teori Abdurrahman yang menyatakan bahwa 

kesulitan belajar dapat dikategorikan ke dalam dua jenis, yaitu kesulitan belajar 

yang berhubungan dengan perkembangan dan kesulitan belajar yang berhubungan 

dengan materi. Kesulitan belajar terkait perkembangan meliputi gangguan motorik 

dan perseptual, kesulitan belajar bahasa dan komunikasi, serta kesulitan belajar 

penyesuaian perilaku sosial. Kesulitan belajar yang berhubungan dengan materi 

mengacu pada fakta bahwa banyak siswa mengeluh tentang materi yang diajarkan 

kepada mereka, terutama yang berhubungan dengan operasi aritmatika, pembagian 

 
8 Observasi kelas pada tanggal 7 september 2022 di kelas III SD Negeri 69 Banda Aceh 
9 Devi Nur Fitriana dan Alifatul Aprilia, “Mindset Awal Siswa terhadap Pembelajaran 

Matematika yang Sulit dan Menakutkan”. PEDIR: Journal Elmentary Education, Vol. 1, No. 2, 

2021, h. 30 
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dan perkalian. Akan tetapi, ada beberapa siswa juga kesulitan pada materi selain 

operasi hitung, seperti materi rumus bangun ruang.10  

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas maka didapatkan bahwa 

dalam kegiatan belajar mengajar masih kurangnya penggunaan media pembelajaran 

yang membuat guru dan siswa kesulitan memberi dan menerima pelajaran. Guru 

masih mendominasi dalam pembelajaran di kelas dan murid kurang termotivasi 

untuk aktif. Guru menjelaskan dan menulis materi di papan tulis dan murid 

menyalin di buku mereka sehingga membuat siswa menjadi bosan dan tidak 

semangat dalam kegiatan pembelajaran yang membuat siswa kurang memahami 

materi sehingga berpengaruh terhadap hasil belajarnya. Hal ini dibuktikan 

berdasarkan hasil ulangan yang belum mencapai KKM dikarenakan kurangnya 

kemampuan siswa dalam memahami materi.11  

Terdapat dua faktor yang memperngaruhi hasil belajar siswa yaitu faktor 

internal dan eksternal. Faktor internal meliputi tiga aspek, yaitu faktor fisik, faktor 

psikologis dan faktor kelelahan. Sementara itu, faktor eksternal meliputi faktor 

keluarga, faktor sekolah dan faktor masyarakat.12 Pada faktor sekolah bisa 

disebabkan karena kegiatan belajar yang dilaksanakan siswa kurang menarik, 

dalam hal ini adalah  kurangnya penggunaan media dan model dalam pembelajaran 

di kelas. Media dan model pembelajaran memainkan peran penting dalam menarik 

perhatian siswa, terutama siswa kelas rendah. Hal ini dikarenakan anak belum dapat 

 
10 Mulyono Abdurrahman, Anak Berkesulitan Belajar, Teori Diagnosis dan Remediasinya, 

(Jakarta: Rineka Cipta, 2012), h. 7 
11 Wawancara dengan Guru Matematika pada tanggal 7 September 2022 di SD Negeri 69 

Banda Aceh 
12 Slameto, Belajar  dan  Faktor-faktor  yang  Mempengaruhinya, (Jakarta:  Rineka Cipta, 

2010), h. 54-72 
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berpikir abstrak sehingga perlu memvisualisasikan materi yang diajarkan oleh guru 

dalam bentuk yang lebih konkret. 

Berdasarkan permasalahan yang ada, maka perlu dilakukan pengkajian 

terhadap pembelajaran yang dilakukan oleh guru pada mata pelajaran matematika, 

khususnya pada materi perkalian. Salah satu upaya mengatasi hal tersebut ialah 

dapat dilakukan dengan menggunakan media takalintar sebagai alat bantu dalam 

pembelajaran. Takalintar adalah salah satu  pilihan yang berguna untuk membantu 

memecahkan masalah yang berkaitan dengan operasi perkalian selain teknik susun 

pendek dan susun Panjang. Media Takalintar adalah sebuah media pembelajaran 

matematika tentang konsep perkalian yang disajikan dalam bentuk tabel dengan 

dengan kolom-kolom kosong, yang kemudian diisi dengan angka-angka yang 

diperoleh dari hasil penjumlahan secara bergantian.13 Media ini menyelesaikan 

permasalahan dengan penyajian angka lebih cepat, jelas, menarik dan ringkas, 

memberikan pengalaman konkret sehingga siswa lebih mudah memahami materi 

sehingga menumbuhkan motivasi dan mendorong siswa untuk belajar dengan baik. 

Dengan media takalintar, siswa dapat terlibat langsung dalam proses pembelajaran 

dan memberikan dampak positif dalam pembelajarannya.  

Selain penggunaan media pembelajaran, diperlukan juga penerapan model 

pembelajaran yang efektif. Salah satu model pembelajaran yang dianggap efektif 

dalam mengatasi permasalahan tersebut ialah model pembelajaran berbasis masalah 

(Problem Based Learning). Model Problem Based Learning menerapkan masalah 

 
13 Amon Manti, “Penggunaan Media Takalintar untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa 

Pada Materi Perkalian Matematika di Kelas IV MIN 4 Batu Ralang”, Skripsi, (Banda Aceh: UIN 

Ar-Raniry, 2020), h. 12 
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sebagai fokus utama dalam pembelajaran dimana hal tersebut mampu mendorong 

siswa untuk berpikir kritis, berkolaborasi, membangun pengetahuannya sendiri 

sehingga dapat berpengaruh terhadap pemahaman dan hasil belajarnya. Hal ini 

dapat dilihat dari penelitian yang dilakukan oleh Putu Hesti Mardika Astuti dkk, 

didapatkan bahwa setelah menerapkan model Problem Based Learning hasil belajar 

siswa meningkat dilihat dari kenaikan nilai rata-rata siswa mulai dari pra siklus, 

siklus I dan siklus II.14 Ini menunjukkan bahwa media Takalintar dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa.  

Pembelajaran berbasis masalah adalah model pembelajaran yang 

menggunakan masalah dunia nyata sebagai konteks bagi siswa untuk belajar 

berpikir kritis dan keterampilan pemecahan masalah, serta untuk memperoleh 

pengetahuan dan konsep yang esensial tentang suatu mata pelajaran.15 Penjelasan 

tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis masalah dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa melalui kemampuan berpikir kritis dan kemampuan pemecahan 

masalah karena siswa diberikan suatu masalah kemudian menyelesaikannya dengan 

suatu konsep dan keterampilan selama proses pembelajaran. Model Problem Based 

Learning dapat memfokuskan siswa pada proses pembelajaran dan mengaktifkan 

siswa untuk menemukan kembali konsep-konsep, melakukan refleksi, abstraksi, 

formalisasi, pemecahan masalah, komunikasi dan aplikasi. Model ini juga dapat 

mendukung proses pembelajaran yang menyenangkan dan terpusat pada siswa. 

Model pembelajaran ini mampu meningkatkan dan mengembangkan kemampuan 

 
14 Putu Hesti Mardika Astuti, Gede Wira Bayu dan Ni Nyoman Arca Aspini, “Penerapan 

Model Pembelajaran Problem Based Learning untuk Meningkatkan Hasil Belajar Matematika 

Siswa”. Jurnal Mimbar Ilmu, Vol. 26, No. 2, 2021, h. 5 
15 Nurhadi, Pendekatan Kontekstual, (Jakarta : Departemen Nasional, 2003), h. 35 



7 
 

 
 

siswa untuk berpartisipasi aktif dalam pembelajaran dengan mengkonstruksi 

pengetahuan melalui penemuan dan dapat meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis.  

Berdasarkan permasalahan di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian mengenai “Pengaruh Media Takalintar dengan Model Problem Based 

Learning terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas III SD Negeri 69 Banda 

Aceh”. 

 

B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang wwwtersebut, rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah ”Apakah terdapat pengaruh penggunaan media Takalintar 

dengan model Problem Based Learning terhadap hasil belajar matematika siswa 

kelas III SD Negeri 69 Banda Aceh?” 

 

C. Tujuan Penelitian  

 Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan dari penelitian ini adalah: 

“Untuk mengetahui pengaruh penggunaan media takalintar dengan model Problem 

Based Learning terhadap hasil belajar matematika siswa kelas III SD Negeri 69 

Banda Aceh.”. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Manfaat teoritisnya adalah hasil penelitian ini bisa menjadi referensi 

pada penelitian berikutnya serta akan direfleksikan dalam persiapan 
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pedagogis di masa depan, sehingga pendidikan Indonesia menjadi lebih maju 

dan mutakhir, serta tidak  meninggalkan nilai-nilai kebangsaan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi guru, diharapkan penelitian ini dapat menjadi acuan tentang 

penggunaan media dan model pembelajaran dalam memudahkan guru 

dan siswa dalam pembelajaran dan dapat menjadi alternatif dalam 

pembelajaran matematika terutama materi perkalian. 

b. Bagi siswa, diharapkan melalui media Takalintar dengan model 

Problem based Learning, siswa akan mendapatkan pemahaman yang 

lebih baik tentang perkalian, yang akan meningkatkan motivasi dan 

prestasi akademik mereka. 

c. Bagi sekolah, sebagai evaluasi dalam pengembangan pembelajaran dan 

memberi rekomendasi penggunaan media dalam pembelajaran yang 

mendukung sistem pembelajaran yang ada 

d. Bagi peneliti, untuk menambah pengetahuan, pemahaman dan sebagai 

umpan balik tentang media Takalintar dan model Problem Based 

Learning dalam pembelajaran matematika serta memberi pengalaman 

dalam malakukan sebuah penelitian. 

e. Bagi pembaca, penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 

mengenai penggunaan media Takalintar dalam model pembelajaran 

berbasis masalah dan dapat digunakan sebagai kajian untuk penelitian 

selanjutnya.  
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E. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis merupakan jawaban yang bersifat sementara terhadap permasalah 

penelitian sampai terbukti melalui data yang terkumpul.16 Hipotesis ialah dugaan, 

anggapan sementara atau perkiraan yang harus dibuktikan kebenarannya. Adapun 

hipotesis pada penelitian ini adalah terdapat pengaruh penggunaan media Takalintar 

dengan model Problem Based Learning terhadap hasil belajar matematika siswa 

kelas III SD Negeri 69 Banda Aceh. 

 

F. Definisi Operasional 

Untuk menghindari kesalahpahaman dan penafsiran yang berbeda, maka 

diperlukan beberapa penjelasan dari istilah yang digunakan dalam penelitian ini. Istilah-

istilah yang perlu dijelaskan yaitu: 

1. Media Takalintar 

       Media Takalintar (Tabel perkalian pintar) adalah media pembelajaran 

berupa tabel dengan kolom-kolom kosong, yang kemudian diisi dengan angka-

angka yang diperoleh dari hasil penjumlahan secara bergantian.17 Adapun media 

Takalintar yang penulis maksud dalam penelitian ini adalah  media pembelajaran 

berupa tabel yang dapat membantu dan memudahkan siswa dalam melakukan 

operasi penghitungan perkalian dan diharapkan dapat memberikan 

pembelajaran yang menyenangkan agar tercapainya tujuan pembelajaran 

 

 
16 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2013), h. 110 
17 Aisyah Fitri Handayani, “Penggunaan Alat Peraga Takalintar untuk Meningkatkan Hasil 

belajar Matematika Operasi Hitung Perkaliam SD Negeri 5 Raman Aji Kec. Raman Utara”, Skripsi, 
(Lampung: IAIN METRO, 2019), h. 4 
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2. Model Problem Based Learning  

Problem Based Learning adalah model pembelajaran yang 

menggunakan masalah dunia nyata yang tidak bersifat terbuka dengan tujuan 

untuk mengembangkan dan menerapkan keterampilan pemecahan masalah 

yang didasarkan pada kemampuan untuk belajar secara mandiri atau kelompok 

untuk memperoleh pengetahuan yang luas.18 Model Problem Based Learning 

yang dimaksud dalam penelitian ini adalah model pembelajaran yang 

melibatkan siswa dalam memecahkan suatu masalah melalui tahapan-tahapan 

metode ilmiah sehingga siswa dapat mempelajari pengetahuan yang 

berhubungan dengan masalah tersebut. 

3. Hasil belajar 

      Hasil belajar pada hakikatnya adalah perubahan seseorang akibat dari 

proses belajar. Perubahan tersebut dapat berupa pengetahuan, pemahaman, 

keterampilan dan sikap yang pada umumnya dinyatakan dalam bentuk angka 

atau simbol abjad dengan kriteria yang telah ditetapkan.19 Hasil belajar dalam 

penelitian ini adalah hasil belajar berupa pengetahuan dan pemahaman siswa 

yang didapatkan dari proses pembelajaran serta penyelesaian soal. 

4. Materi Matematika  

Salah satu materi matematika adalah perkalian. Perkalian pada dasarnya 

ialah penjumlahan berulang dengan suku yang sama.20 Semakin besar angka 

 
18 Muhammad Fathurrohman, Model-model Pembelajaran, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 

2015), h. 35 
19 Ilfa Irawati, Mohammad Liwa Ilhamdi dan Nasruddin, “Pengaruh Gaya Belajar terhadap 

Hasil Belajar IPA”. Jurnal Pijar Mipa, Vol. 16, No. 1, 2021, h. 45 
20 Heruman, Model Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2007), h. 22 
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maka semakin banyak pula pengulangan penjumlahan suku angkanya. Materi 

Matematika pada penelitian ini adalah materi perkalian dua bilangan (perkalian 

dua bilangan dengan dua bilangan dan perkalian dua bilangan dengan tiga 

bilangan) pada kelas III semester genap.



 

12 
 

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Media Takalintar 

1. Pengertian Media Takalintar 

Media Takalintar adalah media berupa tabel dengan kolom-kolom kosong, 

yang kemudian di isi dengan angka-angka yang diperoleh dari hasil penjumlahan 

secara bergantian. Takalintar banyak digunakan untuk menyelesaikan soal perkalian 

dengan perkalian puluhan bahkan ratusan. Semakin banyak perkalian, maka 

semakin banyak pula kolom kosong yang tersedia.21 Takalintar (Tabel Perkalian 

Pintar) adalah sebuah alat bantu pembelajaran matematika operasi perkalian dalam 

bentuk tabel dengan mengoperasikan perkalian menggunakan cara penjumlahan. 

Media takalintar dapat digunakan untuk berbagai jenis perkalian seperti perkalian 

dua digit, tiga digit, dan sebagainnya dengan menyesuaikan jumlah tabel yang 

diperlukan.  

Takalintar mampu menarik perhatian siswa, dapat memudahkan siswa 

menyelesaikan persoalan matematika materi perkalian dan proses pembelajaran 

berjalan dengan menyenangkan.22 Takalintar ini merupakan tabel perkalian yang 

memudahkan siswa menyelasaikan perkalian, dengan teknik dan metode yang 

sangat mudah, dan pewarnaan yang menarik dan akan menarik perhatian siswa. 

 
21 Aisyah Fitri Handayani, “Penggunaan Alat Peraga Takalintar untuk Meningkatkan Hasil 

belajar Matematika Operasi Hitung Perkaliam SD Negeri 5 Raman Aji Kec. Raman Utara”, Skripsi, 
(Lampung: IAIN METRO, 2019), h. 4 

22 Nyimas Robiatul Addawiyah, "Efektivitas Media Pembelajaran Takalintar dalam 

Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Siswa SD pada Materi Perkalian", Skripsi, (Yogyakarta: 

Universitas Nahdlatul Ulama, 2019) 
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Media Takalintar adalah media pembelajaran interaktif yang dirancang untuk 

membantu siswa memahami konsep matematika dengan cara yang lebih menarik 

dan menyenangkan bagi siswa dalam melakukan operasi hitung perkalian. Media 

Dari beberapa pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa media 

Takalintar adalah media pembelajaran matematika yang berkaitan dengan konsep 

perkalian. Media ini menjadi salah satu alternatif  dalam  melakukan  dan  

menyelesaikan  masalah  yang  berkaitan  dengan  konsep  perkalian selain  teknik  

bersusun  pendek  dan  bersusun  panjang dengan penyajian angka lebih cepat, jelas, 

menarik dan ringkas dan diharapkan mampu membangkitkan motivasi dang 

merangsang  siswa  untuk  belajar  dengan  baik.   

2. Bentuk Takalintar 

Takalintar berbentuk tabel persegi atau persegi panjang yang terdiri dari  

beberapa baris dan kolom.23 Gambar dibawah menunjukkan Takalintar dengan 

empat baris dan empat kolom. 

 

 

 

 

 

 

 

 
23 Aisyah Fitri Handayani, “Penggunaan Alat Peraga Takalintar untuk Meningkatkan Hasil 

belajar Matematika Operasi Hitung Perkaliam SD Negeri 5 Raman Aji Kec. Raman Utara”, Skripsi, 

(Lampung: IAIN METRO, 2019), h. 5 
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Baris 1 berisi sebuah kotak kosong, dua kotak untuk angka yang akan 

dikalikan dan sebuah kotak untuk simbol kali (×). Baris 2 dan 3 berisi sebuah kotak 

hasil perkalian, dua kotak untuk hasil dari dua perkalian, yang dipisahkan oleh garis 

diagonal, dan sebuah kota kuntuk bilangan yang dikalikan. Baris 4 berisi sebuah 

kotak kosong, dua kotak untuk hasil perkalian dan sebuah kotak kosong lainnya. 

3. Langkah-langkah Penggunaan Takalintar 

Adapun langkah-langkah penggunaan media Tabel Perkalian Pintar 

(Takalintar) adalah sebagai berikut 

a)  Buatlah sebuah tabel sebagai berikut ini! 

 

 

 

 

 

b)  Setelah itu, buatlah garis diagonal di area pengerjaan  

 

 

 

 

 

c) Selanjutnya, buatlah tanda perkalian (×) di kolom atas di sisi kanan. 

 

 

 

 

 

    

    

    

    

    

    

    

    

 
  × 
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d) Tulis angka yang diinginkan di kolom atas dan kanan. Misalnya, 12 × 

13 

 

 

 

 

 

e) Kemudian kerjakan dari 1 × 1, 1 × 3, 2 × 1, 2 × 3. Setelah Amngetahui 

hasilnya, catat di kolom diagonal. Kolom diagonal atas berisi hasil 

puluhan dan kolom diagonal bagian bawah untuk hasil satuan. 

 

 

 

 

 

f) Setelah semua area kerja selesai dikerjakan, jumlahkan hasilnya dengan 

menambahkan angka-angka yang mengikuti baris/kolom yang sejajar 

dengan angka-angka tersebut. 
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g) Cara terakhir adalah mencari hasil akhir yang terlihat pada kolom 

sebelah kiri, yaitu 0156, karena angka nol (0) tidak disertakan dalam 

hasil akhir, sehingga yang dituliskan adalah 156. Oleh karena itu, hasil 

perkalian 12 × 13 = 156. 

Sedangkan pada perkalian yang lebih dari 2 angka maka hanya perlu 

menyesuaikan jumlah tabel yang digunakan.  

a) Buatlah sebuah tabel dengan menyesuaikan jumlah baris dan kolom 

yang diperlukan. Misalnya perkalian tiga angka dengan dua angka. 

     

     

     

     

 

b) Setelah itu, buatlah garis diagonal di area pengerjaan  

     

     

     

     

 

c) Selanjutnya, buatlah tanda perkalian (×) di kolom atas di sisi kanan. 

 

 

 

 

 

 
   × 
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d) Tulis angka yang diinginkan di kolom atas dan kanan. Misalnya, 123 × 

45 

 

 

 

 

 

 

e) Kemudian kerjakan dari 1 × 4, 1 × 5, 2 × 4, 2 × 5, 3 × 4, 3 × 5, Setelah 

mengetahui hasilnya, catat di kolom diagonal. Kolom diagonal atas 

berisi hasil puluhan dan kolom diagonal bagian bawah untuk satuan. 

 

 

 

 

 

f) Setelah semua area kerja selesai dikerjakan, jumlahkan hasilnya dengan 

menambahkan angka-angka yang mengikuti baris/kolom yang sejajar 

dengan angka-angka tersebut. 
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g) Cara terakhir adalah mencari hasil akhir yang terlihat pada kolom 

sebelah kiri, yaitu 05535, karena angka nol (0) tidak disertakan dalam 

hasil akhir, sehingga yang dituliskan adalah 5535. Oleh karena itu, hasil 

perkalian 123 × 45 = 5535. 

4. Kelebihan dan Kekurangan Media Takalintar 

Setiap media pembelajaran pasti memiliki kelebihan dan kekurangan, 

begitu pula dengan media Takalintar.  

a) Kelebihan media Takalintar  

1) Media ini memudahkan untuk melakukan operasi perkalian dasar 

dengan cepat.  

2) Penyajian angka lebih cepat, jelas, menarik dan ringkas. 

3) Menumbuhkan motivasi dan mendorong siswa untuk belajar 

dengan baik.  

4) Memberikan pengalaman konkret sehingga siswa lebih mudah 

memahami materi 

5) Tidak membosankan dan menyenangkan. 

b) Kekurangan media Takalintar 

1) Persiapannya membutuhkan banyak waktu dalam membuatnya. 

2) Peserta didik tidak akan bisa mengikuti dengan baik jika penjelasan 

guru terlalu cepat saat menjelaskan pembelajaran.24  

 
24 Fery Muhamad Firdaus, "Pengaruh Teknik Takalintar terhadap Kemampuan Proses 

Kognitif Siswa Sekolah Dasar”. Mosharafa: Jurnal Pendidikan Matematika, Vol. 7, No. 3, 2018, h. 

447  
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Adapun upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi kekurangan media 

Takalintar adalah menggunakan bahan yang sederhana dan mudah digunakan untuk 

mempersingkat waktu pembuatan media ini. Kemudian pada saat penggunaannya 

di kelas, terlebih dahulu guru harus bisa membuat siswa fokus pada pembelajaran, 

selanjutnya guru harus menjelaskan secara perlahan sesuai langkah-langkah 

penggunaan media dengan baik dan benar agar siswa mampu memahami 

bagaimana media Takalintar digunakan. 

 

B. Model Problem Based Learning  

1. Pengertian Model Problem Based Learning 

Model Problem Based Learning merupakan model pembelajaran yang 

menggunakan masalah nyata yang tidak terstruktur dan bersifat terbuka. 

Pembelajaran berbasis masalah mempunyai tujuan untuk mengembangkan dan 

menerapkan kecakapan yang penting yaitu pemecahan masalah berdasarkan 

keterampilan belajar sendiri atau kerjasama kelompok dalam memperoleh 

pengetahuna yang luas.25 Model pembelajaran ini dapat digunakan untuk 

memotivasi siswa mengidentifikasi konsep dan prinsip yang perlu mereka ketahui 

dan selidiki untuk belajar melalui masalah. Masalah yang menjadi titik awal 

pembelajaran harus dirancang dan dipilih dengan kualitas dan relevansi dengan 

dunia nyata siswa, merangsang keterampilan kognitif, afektif, dan psikomotorik, 

dan memungkinkan siswa untuk menemukan solusinya dalam diskusi kelompok 

dengan teman sebaya. 

 
25 Muhammad Fathurrohman, Model-model Pembelajaran, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 

2015), h. 26 
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Model Problem-Based Learning (PBL) adalah model pembelajaran yang 

menggunakan masalah dunia nyata sebagai langkah awal membantu siswa belajar 

bagaimana cara mengambil pengetahuan dan konsep penting dari materi 

pembelajaran yang mereka temui sebelumnya untuk membentuk pengetahuan 

baru.26 Model yang berpusat pada siswa ini dirancang agar siswa memiliki motivasi 

untuk belajar, mampu belajar secara mandiri dan bertanggung jawab atas 

pengembangan pengetahuan, keterampilan, dan sikap secara berkelanjutan. 

Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa model Problem 

Based Learning adalah model pembelajaran yang menggunakan masalah sebagai 

fokus utama pembelajaran sehingga siswa mendapatkan pemahaman baru, 

mengembangkan keterampilan dan kemandirian dalam menyelesaikan 

permasalahan yang ada. 

2. Langkah-langkah Model Problem Based Learning 

Langkah -langkah dalam melaksanakan pembelajaran model Problem 

Based Learning adalah sebagai berikut:27 

Tabel 2.1 langkah-langkah model Problem Based Learning 

Fase Indikator Perilaku Guru 

1. Memberi orientasi 

tentang permasalahan 

kepada siswa 

Menjelaskan tujuan pembelajaran, 

menjelaskan bahan yang dioerlukan, dan 

memotivasi siswa agar terlibat pada 

orientasi permasalah yang disajikan. 

2. Mengorganisasikan 

siswa  

Membantu siswa mendefinisikan dan 

mengorganisasikan tugas-tugas belajar 

yang berhubungan dengan masalah 

tersebut 

 
26 Iga Mas Darwati dan I Made Purana, “Problem Based Learning (PBL): Suatu Model 

Pembelajaran untuk Mengembangkan Cara Berpikir Kritis Peserta Didik”. Widya Accarya: Jurnal 

Kajian Pendidikan FKIP Universitas Dwijendra, Vol. 12, No. 1, 2021, h. 63 
27 Arends, Learning to teach Belajar untuk Mengajar, (Yogyakarta : Pustaka Belajar, 

2007), h. 56-60 
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Fase Indikator Perilaku Guru 

3. Membimbing 

penyelidikan mandiri 

atau kelompok  

Mendorong peserta didik untuk 

mengumpulkan informasi yang sesuai, 

melaksanakan ekperimen untuk 

mendapatkan oenjelasan dan pemecahan 

masalah 

4. Mengembangkan dan 

menyajikan hasil karya 

Membantu siswa dalam merencanakan 

dan menyiapkan karya yang sesuai dan 

membantu mereka untuk berbagi tugas 

dengan temannya 

5. Menganalisis dan 

mengevaluasi proses 

pemecahan masalah 

Membantu siswa untuk melakukan 

evaluasi terhadap penyelidikan mereka 

dan proses yang digunakan oleh siswa 

 Sumber: Adaptasi dari Afeni Ramadhani.28 

3. Karakteristik Model Problem Based Learning  

Karakteristik model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) adalah 

sebagai berikut:  

a) Permasalahan menjadi titik  awal dalam pembelajaran  

b) Masalah yang diangkat adalah masalah yang ada di dunia nyata dan 

tidak terstruktur. 

c) Permaasalahan membutuhkan perspektif ganda 

d) Masalah menantang pengetahuan, sikap, dan kompetensi siswa yang 

sudah ada dan membutuhkan identifikasi kebutuhan belajar dan bidang 

pembelajaran baru.  

e) Pembelajaran yang diarahkan oleh diri sendiri menjadi sangat penting 

 
28 Afeni Ramadhani, “Pengaruh Penerapan Model Problem Based Learning (PBL) dengan 

Audio Visual terhadap Peningkatan Motivasi Belajar Peserta Didik di Kelas V MIN 19 Aceh Besar”, 

Skripsi, (Banda Aceh: UIN Ar-Raniry, 2023), h. 12 
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f) Pemanfaatan berbagai sumber pengetahuan, penggunaan dan 

evaluasinya merupakan proses yang mendasar dalam pembelajaran 

berbasis masalah.  

g) Pembelajaran bersifat kolaboratif, komunikatif, dan kooperatif.  

h) Pengembangan keterampilan mencari dan memecahkan masalah sama 

pentingnya dengan memperoleh pengetahuan untuk menemukan solusi 

atas masalah.  

i) Sintesis dan integrase dari proses pembelajaran 

j) Melibatkan evaluasi dan tinjauan terhadap pengalaman siswa dan proses 

pembelajaran.29 

4. Kelebihan dan Kekurangan Model Problem Based Learning  

Setiap model pembelajaran memiliki kelebihan dan kekurangan. Adapun 

kelebihan model Problem Based Learning antara lain: 

Peserta didik dilatih untuk memiliki kemampuan memecahkan masalah dalam 

keadaan nyata. 

a) Mempunyai kemampuan membangun pengetahuannya sendiri melalui 

aktivitas belajar. 

b) Pembelajaran berfokus pada masalah sehingga materi yang tidak ada 

hubungannya tidak perlu dipelajari oleh peserta didik. 

c) Terjadi aktivitas ilmiah pada peserta didik melalui kerja kelompok. 

d) Peserta didik terbiasa menggunakan sumber-sumber  pengetahuan, baik 

dari perpustakaan, internet, wawancara, dan observasi. 

 
29 Rusman, Model-model Pembelajaran: Mengembangkan Profesionalisme Guru, (Jakarta: 

PT. Raja Grafindo Persada, 2010), h. 244 
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e) Peserta didik memiliki kemampuan menilai kemajuan belajarnya 

sendiri. 

f) Peserta didik memiliki kemampuan untuk melakukan komunikasi 

ilmiah dalam kegiatan diskusi atau presentasi hasil pekerjaan mereka. 

g) Kesulitan belajar peserta didik secara individual dapat diatasi melalui 

kerja kelompok dalam bentuk peer teaching.  

Sedangkan kekurangan model Problem Based Learning adalah sebagai 

berikut:  

a) Problem Based Learning tidak dapat diterapkan untuk setiap materi 

pelajaran, ada bagian guru berperan aktif dalam menyajikan materi. 

PBM lebih cocok untuk pembelajaran yang menuntut kemampuan 

tertentu yang kaitannya dengan pemecahan masalah,  

b) Dalam suatu kelas yang memiliki tingkat keragaman peserta didik yang 

tinggi akan terjadi kesulitan dalam pembagian tugas.30 

Adapun upaya yang dilakukan untuk mengatasi kekurangan model Problem 

Based Learning yaitu guru harus dapat memahami dan membedakan antara materi 

yang dapat menggunakan model pembelajaran problem based learning serta dapat 

mengadopsi pembelajaran berbasis kelompok yang dapat membantu mengatasi 

masalah ketergantungan pada siswa yang aktif. Kelompok yang terdiri dari anggota 

dengan kompetensi yang berbeda dapat saling melengkapi dan mendukung satu 

sama lain. Dengan mempertimbangkan kekurangan dan menerapkan strategi untuk 

 
30 Aris Shoimin, Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013, (Yogyakarta: Ar-

Ruzz Media, 2016), h. 56 
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mengatasi masalah tersebut, pembelajaran berbasis masalah dapat menjadi salah 

satu metode yang efektif dalam mempersiapkan siswa untuk menghadapi tantangan 

dunia nyata dengan keterampilan pemecahan masalah dan kolaborasi yang kuat. 

 

C. Hasil Belajar 

1. Pengertian Hasil Belajar 

Hasil belajar pada hakikatnya adalah perubahan perilaku seseorang akibat 

dari proses belajar. Perubahan tersebut dapat berupa pengetahuan, pemahaman, 

keterampilan dan sikap, yang pada umumnya dinyatakan dalam bentuk angka atau 

simbol abjad dengan kriteria yang telah ditetapkan.31 Menurut Dimyati dan 

Mudjiono, pengertian hasil belajar dapat dipahami sebagai suatu proses yang 

menggariskan tingkat penguasaan pengetahuan materi pelajaran atau keberhasilan 

yang telah dicapai oleh siswa sebagai hasil dari partisipasinya dalam kegiatan proses 

belajar mengajar dan dinyatakan dalam bentuk angka, huruf, atau simbol tertentu 

yang sudah disepakati bersama oleh pihak lembaga pendidikan.32 

Hasil belajar siswa adalah hasil yang dicapai siswa secara akademis dengan 

mengikuti ujian dan tugas-tugas serta dengan secara aktif mengajukan dan 

menjawab pertanyaan yang mendukung pada pencapaian hasil belajar tersebut.33 

Subrata mendefenisikan belajar adalah 1) membawa kepada perubahan, 2) Bahwa 

perubahan itu pada pokoknya adalah didapatkanyakecakapan baru, 3) Bahwa perubahan 

 
31 Ilfa Irawati, Mohammad Liwa Ilhamdi dan Nasruddin, “Pengaruh Gaya Belajar terhadap 

Hasil Belajar IPA”. Jurnal Pijar Mipa, Vol. 16, No. 1, 2021, h. 45 
32 Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), h. 3. 
33 Agustin Sukses Dakhi, “Peningkatan Hasil Belajar Siswa”. Jurnal Education and 

Development, Vol. 8, No. 2, 2020, h.468. 
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itu terjadi karena usaha dengan sengaja.34 Dari pendapat diatas maka dapat dikatakan 

hasil belajar dapat didefinisikan sebagai tingkat keberhasilan siswa dalam 

mempelajari suatu mata pelajaran di sekolah, yang dinyatakan dalam bentuk skor 

dari hasil tes pengetahuan mengenai sejumlah materi tertentu.  

Teori Taksonomi Bloom mengungkapkan tiga tujuan pembelajaran, yang 

merupakan kemampuan yang harus dicapai seseorang dan yang termasuk hasil belajar 

yaitu: kognitif, afektif, dan psikomotorik.35 

a) Ranah kognitif melibatkan hasil belajar intelektual dari pembelajaran dan terdiri 

dari enam aspek, yaitu pengetahuan atau ingatan, pemahaman, aplikasi, analisis, 

sintesis, dan evaluasi. Dua domain pertama dikenal sebagai kognisi tingkat 

rendah dan empat domain terakhir dikenal sebagai kognisi tingkat tinggi. 

b) Ranah Afektif berkaitan dengan sikap dan terdiri dari lima aspek, yaitu 

penerimaan, reaksi atau jawaban, penilaian, organisasi, dan internalisasi. 

c) Ranah psikomotorik berkaitan dengan hasil belajar keterampilan dan 

kemampuan bertindak. 

Hasil belajar harus menunjukkan perubahan keadaan menjadi lebih baik, 

sehingga bermanfaat untuk: a) menambah pengetahuan, b) lebih memahami sesuatu 

yang belum dipahami sebelumnya, c) lebih mengembangkan keterampilannya, d) 

memiliki pandangan yang baru atas sesuatu hal, e) lebih menghargai sesuatu 

 
34 Sumadi Surya Subrata, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1995), h.  

249. 
35 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2009), h. 22-23. 
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daripada sebelumnya.36 Keberhasilan pembelajaran diukur dari hasil yang diperoleh. 

Semakin besar jumlah informasi yang dihafal, semakin baik hasil pembelajarannya. 

Kemampuan untuk mendeteksi hasil pembelajaran juga ditentukan oleh kecepatan dan 

akurasi. Semakin cepat dan akurat seseorang dapat menemukan informasi, semakin baik 

hasil pembelajarannya.37 Pembelajaran dianggap berhasil jika siswa mengalami 

perubahan perilaku, baik aspek kognitif, afektif, maupun psikomotorik. Secara umum, 

pembelajaran dianggap berhasil jika siswa dapat menguasai materi yang disampaikan. 

Berdasarkan uraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 

dikatakan sebagai kemampuan dan keterampilan yang diperoleh peserta didik setelah 

pengalaman belajar yang mencakup aspek kognitif, afektif dan psikomotorik. Hasil 

belajar dapat dipantau melalui kegiatan penilaian yang dirancang untuk 

mendokumentasikan kemampuan peserta didik dalam mencapai tujuan pembelajaran. 

Hasil belajar yang dimaksud pada penelitian ini adalah hasil belajar berupa 

pengetahuan dan pemahaman siswa yang didapatkan dari proses pembelajaran serta 

pada saat mengerjakan soal. Adapun indikator hasil belajar dalam penelitian ini yaitu:  

a) Mampu memahami operasi perkalian dua bilangan, 

b) Mampu menghitung perkalian dua bilangan dengan dua bilangan 

menggunakan media Takalintar  

c) Mampu menyelesaikan permasalahan operasi perkalian dua bilangan 

dengan dua bilangan 

 
36 Ipan, “Penerapan Strategi Pembelajaran Information Search dan Metode Resitasi pada 

Mata Pelajaran Alquran Hadis untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas X di MAN 2 Model 

Medan”, Skripsi, (Medan: UIN Sumatra Utara, 2015), h. 17 
37 Wina Sanjaya, Pembelajaran dalam Implementasi Kurikulum Berbasis Kompetensi, 

(Jakarta: Kencana, 2008), h. 88. 
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d) Mampu menghitung perkalian dua bilangan dengan tiga bilangan 

menggunakan media Takalintar  

e) Mampu menyelesaikan permasalahan operasi perkalian dua bilangan 

dengan tiga bilangan 

2. Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar dapat dibedakan menjadi 

dua kategori yaitu faktor internal dan eksternal. 

a) Faktor internal (faktor yang berasal dari dalam diri siswa), yaitu kondisi 

mental dan fisik siswa. Ada tiga jenis faktor internal yaitu: 

1) Faktor fisik: aspek fisik mempengaruhi proses belajar, termasuk 

kesehatan dan kecacatan. Ketika kesehatan terganggu maka akan 

mempengaruhi proses belajar siswa katena siswa menjadi lelah, 

pusing, dan mengantuk. Siswa yang memiliki cacat fisik, akan 

memiliki masalah belajar karena mereka membutuhkan bantuan 

untuk belajar. 

2) Faktor psikologis: faktor psikologis yang secara umum 

mempengaruhi hasil belajar antara lain tingkat intelegensi, 

perhatian, bakat, minat, motivasi, kematangan dan kesiapan siswa. 

3) Kelelahan: kelelahan dapat dibagi menjadi dua kategori yaitu 

kelelahan fisik dan kelelahan mental. Kelelahan fisik mengacu pada 

kondisi di mana siswa secara fisik lemah dan mudah mengantuk. 

Kelelahan mental adalah ketika siswa menjadi lesu dan bosan serta 

kehilangan minat dan motivasi untuk suatu hal. 
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b) Faktor eksternal (faktor di luar diri siswa) terdiri dari faktor keluarga, 

sekolah dan masyarakat. 

1) Faktor keluarga: beberapa faktor dalam lingkungan keluarga yang 

dapat mempengaruhi proses dan hasil belajar adalah pola asuh orang 

tua, hubungan antar anggota keluarga, suasana rumah, keadaan 

ekonomi, pengertian orang tua, tingkat pendidikan. 

2) Faktor sekolah: sekolah adalah tempat anak belajar secara formal. 

Faktor sekolah yang dapat mempengaruhi belajar dan hasil belajar 

meliputi metode atau pola pembelajaran, kurikulum, hubungan guru 

dengan siswa, hubungan siswa dengan siswa, disiplin sekolah, 

media pembelajaran, waktu pelajaran, standar pelajaran, fasilitas 

sekolah, metode belajar dan tugas rumah. 

3) Faktor masyarakat: lingkungan masyarakat dapat mempengaruhi 

proses dan hasil belajar siswa. Beberapa faktor lingkungan 

masyarakat yang dapat mempengaruhi proses dan hasil belajar siswa 

antara lain kegiatan siswa dalam masyarakat, media massa, teman 

bergaul, dan bentuk kehidupan masyarakat.38 

Sementara itu, Huda berpendapat bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi 

keberhasilan siswa tidak dapat dipisahkan menjadi faktor internal, yaitu kondisi 

biologis (kondisi fisik yang normal, kebugaran jasmani), faktor psikologis 

 
38 Slameto,  Belajar  dan  Faktor-Faktor  yang  Mempengaruhinya, (Jakarta:  Rineka Cipta, 

2010), h. 58 
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(kecerdasan, bakat, kecakapan, gaya belajar, ingatan yang terfokus) dan faktor 

eksternal, yaitu lingkungan, keluarga, sekolah, lingkungan sekitar, dan waktu.39 

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa dipengaruhi 

oleh dua faktor yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor internal meliputi tiga 

aspek, yaitu faktor fisik, faktor psikologis dan faktor kelelahan. Sementara itu, 

faktor eksternal meliputi faktor keluarga, faktor sekolah dan faktor masyarakat. 

Penelitian ini berfokus pada faktor sekolah, khususnya media pembelajaran yang 

digunakan dalam pembelajaran di kelas. 

 

D. Matematika di SD  

1. Pengertian Matematika 

Matematika adalah ilmu yang mempelajari tentang bilangan, ruang, urutan 

besaran dan skala. Matematika sangat erat kaitannya dengan kehidupan sehari-hari, 

mulai dari masalah yang kecil hingga masalah yang lebih kompleks, karena 

matematika menitikberatkan pada kegiatan dalam dunia penalaran (rasio), bukan 

pada hasil eksperimen atau observasi. Matematika dibentuk oleh pemikiran 

manusia tentang penalaran, ide, dan proses.40 Matematika juga merupakan salah 

satu disiplin ilmu yang memegang peranan penting dalam perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi, baik sebagai alat bantu dalam penerapan ilmu lain 

maupun dalam pengembangan matematika itu sendiri. Penguasaan siswa terhadap 

 
39 Fatihul Huda dan Asrul Anan, “Penggunaan Medel Pembelajaran Writing In The Here 

and Now untuk Meningkatkan Hasil Belajar PAI Siswa Kelas X di SMA Purwodadi”. Jurnal Al-

Murabbi, Vol. 4, No. 1, 2018, h. 122. 
40 Muhammad Daut Siagian, “Kemampuan Koneksi Matematik dalam Pembelajaran 

Matematika”. MES: Journal of Mathematics Education and Science, Vol. 2, No. 1, 2016, h. 59 
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matematika merupakan suatu kebutuhan yang tidak dapat dipungkiri. Matematika 

bukanlah ilmu yang hanya untuk kepentingan dirinya sendiri, melainkan ilmu yang 

bermanfaat secara luas bagi ilmu-ilmu lainnya.41 

Dari penjelasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa matematika adalah 

ilmu pengetahuan yang mempelajari tentang bilangan serta hubungan kuantitatif 

yang dapat mengembangkan cara berfikir sehingga diperlukan pemahaman tentang 

konsep-konsep yang terdapat di dalam matematika itu. sangat berkaitan erat dengan 

kehidupan dikarenakan matematika adalah ilmu yang bermanfaat bagi ilmu lainnya. 

Matematika sangat berkaitan erat dengan kehidupan dikarenakan matematika 

adalah ilmu yang bermanfaat bagi ilmu lainnya. 

2. Matematika di SD  

Pembelajaran matematika untuk peserta didik di SD/MI harus bersifat 

konkret dan sesuai dengan konsep materi yang dipelajarinya. Maka dari itu pada 

pembelajaran matematika sangat tepat apabila menggunakan media atau alat peraga 

untuk membantu menjelaskan hal-hal yang bersifat abstrak menjadi konkret. 

Tujuan pembelajaran Matematika di tingkat SD/MI adalah agar siswa dapat 

mengenal penguasaan bilangan sederhana, operasi hitung sederhana, pengukuran, 

dan bidang.42 Menurut Kemendikbud 2013, tujuan pembelajaran matematika 

SD/MI adalah meningkatkan kemampuan intelektual, terutama keterampilan 

tingkat tinggi, membangkitkan kemampuan siswa dalam memecahkan masalah 

 
41 Muhammad Daut Siagian, “Kemampuan Koneksi Matematik dalam Pembelajaran 

Matematika”. MES: Journal of Mathematics Education and Science, Vol. 2, No. 1, 2016, h. 60 
42 Dwi Suryati dan Siti Yurida, “Peningkatan Hasil Belajar Pemecahan Masalah 

Matematika melalui Model Problem Based Learning Berbasis Karakter”. Jurnal Riset Teknologi 

Dan Inovasi Pendidikan, Vol. 2, No. 1, 2019, h. 200 
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secara teratur, mencapai hasil belajar yang tinggi, mengkomunikasikan gagasan, 

terutama dalam menulis teks ilmiah yang kaya akan keakraban dan 

mengembangkan kepribadian siswa.  

Ruang lingkup matematika di sekolah dasar meliputi bilangan, geometri dan 

pengukuran, serta pengolahan data. Studi tentang bilangan meliputi bilangan 

rasional, bilangan irasional, pecahan, dan operasi bilangan. Operasi bilangan 

meliputi penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian. Pada dasarnya 

peserta didik dimulai dari umur 6 atau 7 tahun sampai 12 atau 13 tahun, mereka 

masih berpada pada fase operasional konkrit.43 Pada pembelajaran matematika 

untuk peserta didik di SD/MI harus bersifat konkret dan sesuai dengan konsepan 

materi yang dipelajarinya.  

3. Operasi Perkalian  

Perkalian pada dasarnya sama dengan penjumlahan berulang, sehingga 

keterampilan yang harus dikuasai siswa adalah menguasai penjumlahan. Sebelum 

mempelajari perkalian, siswa harus menguasai penjumlahan. Siswa yang 

menguasai penjumlahan akan lebih mudah mempelajari perkalian.44 Perkalian 

didefinisikan sebagai hasil penjumlahan berulang  dari bilangan asli. Jika A dan B 

adalah bilangan asli, maka 𝐴 × 𝐵 dapat didefinisikan sebagai 𝐵 + 𝐵 + ⋯ + 𝐵 

sebanyak A. Dengan demikian, 3 × 4 sama dengan 4 + 4 + 4 = 12, dan 4 × 3 sama 

dengan 3 + 3 + 3 + 3 + 3 = 12.  

 
43 Ratu Ratih Candrayani dan M. Rifqi Rijal, “Peningkatan Belajar Matematika tentang 

Operasional Perkalian Pecahan melalui Metode Resitasi”. Jurnal Ibtida’i, Vol. 3, No. 3, 2016, h. 

120 
44 Heruman, Model Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2007), h. 24 
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Terdapat beberapa sifat dalam operasi perkalian. Berikut ini adalah sifat-

sifat  perkalian yaitu: 

a) Sifat Pertukaran (Komutatif) 

Pada sifat ini bila posisi kedua angka ditukar, hasil perkalian tetap sama. 

                                     5 × 4  =   4 × 5 

                                       20    =   20 

                                             Jadi 

                                     5 × 4   =  4 × 5 

b) Sifat Pengelompokan (Asosiatif) 

Menurut sifat ini, hasil perkalian adalah sama dari mana pun perkalian 

dilakukan. 

                                 (2 × 4) ×  6   =    2 × (4 × 6) 

                                     8 × 6        =       2 × 24 

                                       48          =          48 

                                                   Jadi 

                                  (2 × 4) × 6  =   2 × (4 × 6) 

c) Sifat Penyebaran (Distributif) 

Sifat ini digunakan untuk menguraikan suatu kalimat matematika. 

                                2 × (5 +  3)  =  (2 × 5) + (2 × 3) 

                                         2 × 8   =  10 + 16 

                                              26  =  26 

                                                  Jadi 

                                  2 × (5 + 3) = (2 × 5) + (2 × 3) 

Terdapat juga beberapa cara menyelesaikan perkalian diantaranya dengan 

cara mendatar, bersusun panjang, bersusun pendek 
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a) Cara Mendatar 

Contoh: 

6 × 35 = 6 × (30 + 5) 

     = (6 × 30) + (6 × 5) 

     = 180 + 30 

        = 210 

        Jadi, 6 × 35 = 210 

 

b) Cara Bersusun Panjang 

Contoh: 35 × 6 = ... 

                        35 

      6   × 

                                  30 

                180     + 

               210  

Kalikan 6 dengan satuan 5, (5 × 6) = 30, langsung tulis 30. 

Kalikan 6 dengan puluhan 3, (30 × 6) = 180, langsung tulis 180 

Jumlahkan 30 + 180 = 210 

 Jadi, 6 × 35 = 210 

c) Cara Bersusun Pendek 

57 × 2 =… 

1 

57 

                    2  × 

                114 

 

E. Penelitian Relevan 

Sebelum melakukan penelitian, peneliti menelaah beberapa hasil penelitian 

terdahulu yang relevan dengan penelitian ini, diantaranya yaitu: 
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1. Penelitian oleh Amon Manti yang berjudul “Penggunaan Media Takalintar 

untuk meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada materi Perkalian Matematika 

di Kelas IV MIN 4 Batu Ralang”. Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa 

alat peraga Takalintar dapat meningkatkan hasil belajar siswa dengan hasil 

belajar siklus I 48,00%, siklus II 72,00% dan siklus III 80,00%. Guru juga  

memberikan post-test  dan mendapat  nilai sebesar 92%.  Sehingga target 

indikator keberhasilan  hasil belajar siswa sebesar 75% tercapai. Perbedaan 

antara penelitian tersebut dengan yang peneliti lakukan yaitu penelitian 

Amon Manti menggunakan jenis penelitian tindakan kelas yang berfokus 

pada peningkatan hasil belajar siswa sedangkan yang peneliti menggunakan 

jenis pra eksperimen yang berfokus pada pengaruh yang dihasilkan oleh 

penggunaan media takalintar terhadap hasil belajar siswa.  

2. Penelitian oleh Marinta Yesi yang berjudul “Pengaruh  Model Problem 

Based Learning (PBL) Berbantuan Media Magic Addition Machine 

terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas II SD Negeri 04 Kaur” dari 

hasil penelitian didapatkan bahwa ttabel df  50 pada taraf signifikan 5 % yaitu 

2,013. Maka thitung > ttabel ( 4,412  > 2,013) yang berarti hipotesis kerja (Ha) 

diterima, dengan rata-rata (mean) nilai hasil belajar post test kelas 

eksperimen yaitu 81 dan nilai hasil belajar post test kelas kontrol yaitu : 70 

berada pada kategori sedang. jadi, disimpulkan bahwa terdapat pengaruh  

model Problem based learning (PBL) berbantuan media magic  addition 

machine terhadap hasil belajar Matematika siswa Kelas II SD Negeri 04 

Kaur. Perbedaan antara peneelitian tersebut dengan yang peneliti lakukan 
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yaitu penelitian oleh Yesi Marinta tersebut menggunakan media Media 

Magic Addition Machine sedangkan peneliti menggunakan media takalintar 

Takalintar dalam pembelajaran 

3. Penelitian oleh Yunita Dwi Rahmawati, I Ketut Suastika dan Dyah 

Triwahyuningtyas dalam jurnal yang berjudul “Pembelajaran Media 

Takalintar Berbantuan Model Teams Games Tournament (TGT) Terhadap 

Hasil Belajar Matematika Siswa”. Dari hasil penelitian didapatkan bahwa 

berdasarkan hasil Uji T-test menunjukkan nilai sig.2 (tailed) sebesar 0,021 

< 0,05, yang artinya Ho ditolak atau Ha  diterima. Oleh karena itu, dapat 

disimpulkan bahwa media pembelajaran Takalintar berbantuan model 

Teams Games Tournament (TGT) berpengaruh terhadap hasil belajara 

atematika siswa kelas IV SDN Sukun 01 Kota Malang. Perbedaan antara 

peneelitian tersebut dengan yang peneliti lakukan yaitu penelitian oleh 

Yunita Dwi Rahmawati dkk tersebut menggunakan model Teams Games 

Tournament (TGT) sedangkan peneliti menggunakan model Problem Based 

Learning (PBL) dalam pembelajaran. 
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BAB III   

METODE PENELITIAN 

A. Rancangan Penelitian 

Penelitian membutuhkan rancangan atau desain penelitian yang tepat agar 

data yang diperoleh sesuai dengan yang diinginkan serta dapat diandalkan. Pada 

penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif. Pendekatan kuantitatif 

didefinisikan sebagai metode yang digunakan untuk meneliti dan mempelajari 

sumber data yang ditetapkan, pengumpulan data dengan bantuan instrumen 

penelitian dan analisis data statistik untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan 

sebelumnya.45 Adapun jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian pra 

eksperimen, yang mana pada penelitian ini tidak ada penyamaan 

karakteristik/random dan tidak ada variabel kontrol.46 

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah one group 

pretest-posttest, ini merupakan desain pra-eksperimental di mana pretest (tes 

sebelum perlakuan) dan posttest (tes setelah perlakuan) dilakukan pada satu 

kelompok.47 Desain ini hanya ada satu kelas yang dijadikan sampel penelitian dan 

diberi perlakuan,  dan  kelas  ini  disebut  kelas  eksperimen.  Desain ini dapat 

digambarkan sebagai berikut. 

Tabel 3.1 One Group Pretest-Posttest Design 

Pre-test Perlakuan Post-test 

O1 X O2 

 

 
45 Ahmed Tanzeh, Pengantar Metode Penelitian, (Yogyakarta: Teras, 2009), h. 81 
46 Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011), h. 74. 
47 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2011), h. 74 
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Keterangan: 

O1  = Tes awal (pretest) sebelum eksperimen 

X  = Pembelajaran dengan menggunakan media Takalintar dengan model  

           problem based learning (PBL) 

O2  = Tes akhir (Posttest) sesudah eksperimen48 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian  

 Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 69 Banda Aceh yang berlokasi di 

Jl. Bayeun, Desa Kopelma Darussalam, Dusun Sederhana, Kec. Syiah Kuala, kota 

Banda Aceh, Aceh 23111. Adapun waktu penelitian yaitu pada semester genap 

tahun ajaran 2023/2024. 

 

C. Populasi dan Sampel 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas subjek/entitas 

dengan kualitas dan karakteristik tertentu yang telah diidentifikasi oleh peneliti 

untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya.49 Dengan kata lain, populasi adalah 

semua anggota kelompok manusia, hewan, peristiwa, benda, dll. yang tinggal 

bersama dalam suatu tempat sedemikian rupa sehingga kesimpulan akhir dari 

penelitian tersebut harus ditarik daripadanya. Adapun populasi dalam penelitian 

ini adalah siswa kelas III SD Negeri  69 Banda Aceh. 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi.50 Sampel didefinisikan sebagai bagian dari populasi dan merupakan 

 
48 Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011), h. 80 
49 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2016, h. 117 
50 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, dan R&D,  (Bandung: Alfabeta, 

2016), h. 118 
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sumber data yang sebenarnya dalam penelitian. Dikarenakan kelas III hanya ada 

satu kelas maka digunakan teknik total sampling yaitu pengambilan sampel yang 

sama dengan jumlah populasi,51 maka sampel penelitian ini adalah siswa kelas III 

di SD Negeri 69 Banda Aceh yang berjumlah 33 siswa. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, tes digunakan sebagai teknik pengumpulan data. Tes 

adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat yang digunakan untuk mengukur 

keterampilan, intelegensi, pengetahuan, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh 

individu atau kelompok.52 Pada penelitian ini, peneliti melakukan dua kali tes yaitu 

tes awal (pretest) dan tes akhir (posttest) yang digunakan untuk mengukur hasil 

belajar siswa sebelum dan sesudah pembelajaran dengan media takalintar dengan 

model Problem Based Learning. 

 

E. Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen pengumpulan data ialah alat yang digunakan dalam 

mengumpulkan data yang berasal dari responden.53 Instrumen pengumpulan data 

pada penelitian ini yaitu soal tes berupa pretest dan posttest dalam bentuk soal 

isian dengan masing-masing tes berjumlah 5 butir soal. Soal preteest dilakukan 

 
51 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2010), h. 117 
52 Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), 

h. 193  
53 Viktor Handrianus Pranatawijaya dkk, "Penerapan Skala Likert dan Skala Dikotomi pada 

Kuesioner Online". Jurnal Sains dan Informatika, Vol. 5, No. 2, 2019, h.130 
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sebelum proses belajar mengajar dimulai untuk mengetahui pengetahuan awal 

siswa sedangkan posttest diberikan kepada siswa setelah siswa diberikan 

perlakuan dengan tujuan untuk mengukur hasil akhir siswa dan memperoleh data 

tentang hasil belajar siswa. Adapun kisi-kisi soal pretest dan posttest tersebut 

adalah sebagai berikut. 

Tabel 3.2 Kisi-kisi Soal Pretest dan Posttest 

Materi Tes Indikator 
No 

Soal 

Jenis 

Soal 

Perkalian 

dua 

bilangan 

Pretest Menentukan hasil perkalian dua bilangan 

dengan dua bilangan 

1, 2 Esai 

Menentukan hasil perkalian dua bilangan 

dengan tiga bilangan 

3 

Menyelesaikan pemasalahan perkalian 

dua bilangan dengan dua bilangan 

4 

Menyelesaikan pemasalahan perkalian 

dua bilangan dengan tiga bilangan 

5 

Posttest Menentukan hasil perkalian dua bilangan 

dengan dua bilangan menggunakan 

Takalintar 

1, 2 Esai 

Menentukan hasil perkalian dua bilangan 

dengan tiga bilangan menggunakan 

Takalintar 

3 

Menyelesaikan pemasalahan perkalian 

dua bilangan dengan dua bilangan 

menggunakan Takalintar 

4 

Menyelesaikan pemasalahan perkalian 

dua bilangan dengan dua bilangan 

menggunakan Takalintar 

5 

 

F. Teknik Analisis Data 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas data merupakan bentuk pengujian kenormalan distribusi 

data. Uji ini bertujuan untuk mengetahui apakah data yang sedang diteliti 

berdistribusi normal atau tidak. Langkah-langkah yang dilakukan dalam uji 

normalitas adalah sebagai berikut:  
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a) Mentabulasi Data kedalam daftar Distribusi  

Untuk menghitung tabel distribusi frekuensi dengan panjang kelas yang 

sama terlebih dahulu ditentukan:  

1) Rentang (R) adalah data terbesar-data terkecil  

2) Banyak kelas interval (K) = 1 + 3,3 log n  

3) Panjang kelas interval (P) = 
𝑟𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠
 

4) Pilih ujung bawah dari kelas interval pertama. Ini dapat dianggap 

sama dengan bagian data terkecil atau bagian data yang lebih kecil 

dari bagian data terkecil, tetapi selisihnya harus lebih kecil dari 

panjang kelas yang telah ditentukan. Daftar tersebut kemudian 

diselesaikan dengan menggunakan harga yang telah dihitung. 

b) Menghitung rata-rata skor pretest dan posttest masing-masing kelompok 

dengan rumus: 

𝑥̄ =
𝛴𝑓𝑖𝑥̄𝑖
𝛴𝑓𝑖

 

Keterangan:  

𝑥̄    = Skor rata-rata siswa 

𝑓𝑖  = Frekuensi kelas interval data 

𝑥̄𝑖  = Nilai tengah 

c) Menghitung simpangan baku masing-masing kelompok dengan rumus: 

𝑆 =  √
𝑛𝛴𝑓𝑖𝑥̄𝑖

2 − (𝛴𝑓𝑖𝑥̄𝑖)2

𝑛(𝑛 − 1)
 

Keterangan : 

S = Simpangan baku 

n  = Jumlah siswa  

𝑓𝑖 = Frekuensi kelas interval data  

𝑥̄𝑖 = Nilai tengah  
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d) Menghitung uji normalitas menggunakan chi kuadrat. 

𝜒2 = ∑
(𝑂𝑖 − 𝐸𝑖)

2

𝐸𝑖

𝑘

𝑖=1

 

Keterangan :  

χ2  = chi kuadrat 

Oi  = Frekuensi dari yang diobservasi  

Ei  = Frekuensi yang diharapkan  

k  = Banyak kelas 54 

Langkah selanjutnya adalah membandingkan χ2 
hitung dengan  χ2 

tabel dengan 

taraf signifikan 𝛼 =  0,05 serta derajat kebebasan (dk) = k-1, dengan kriteria 

pengujian adalah jika  χ2 
hitung ≥ χ

2 
tabel maka H0 ditolak. Jika χ2 

hitung <  χ
2 

tabel maka H0 

diterima. Adapun hipotesis dalam uji kenormalan data adalah sebagai berikut:  

H0 : Sampel berdistribusi normal  

H1 : Sampel tidak berdistribusi normal 

e) Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui hasil belajar siswa setelah kelas 

diberi perlakuan. Adapun rumusan hipotesis nol (H0) dan hipotesis alternatif (H1) 

adalah sebagai berikut:  

H0 :  μ2 = μ1 : Tidak terdapat pengaruh penggunaan media takalintar dengan 

model Problem Based Learning terhadap hasil belajar 

matematika siswa kelas III SD Negeri 69 Banda Aceh  

H1 : μ2  ≠ μ1 : Terdapat pengaruh penggunaan media Takalintar dengan model 

Problem Based Learning terhadap hasil belajar matematika 

siswa kelas III SD Negeri 69 Banda Aceh  

 
54 Sudjana, Metode Stasistik, (Bandung: Tastiso, 2005), h. 273 
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Untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan, peneliti menggunakan uji-

t untuk sampel berpasangan. Ini adalah metode pengujian hipotesis dimana data 

yang digunakan tidak bebas (berpasangan), tetapi satu individu (subjek penelitian) 

menerima dua perlakuan atau pengukuran yang berbeda.55 Meskipun satu orang, 

peneliti tetap menerima dua jenis data sampel, yaitu data dari perlakuan pertama 

dan data dari perlakuan kedua. Uji Paired Sample t test mengasumsikan bahwa data 

yang dimiliki subjek adalah data interval atau rasio dan kedua kelompok data 

terdistribusi secara normal 

Rumus uji paired sample t test ialah sebagai berikut: 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 
𝐷̅
𝑆𝐷

√𝑛

 

        Dengan: 

𝑆𝐷 = √𝑣𝑎𝑟 

𝑣𝑎𝑟 (𝑠2) =
1

𝑛 − 1
∑(𝑥̄2 − 𝑥̄1)

2

𝑛

𝑖=1

 

Keterangan: 

t  = nilai t hitung 

𝐷̅ = Rata-rata selisih pengukuran 1 dan 2  

 SD  = Standar deviasi selisih pengukuran 1 dan 2 

n = Jumlah sampel56 

Selanjutnya menentukan nilai t dari tabel dengan derajat kebebasan dk= n – 

1 dan peluang (1 – 𝛼) dengan taraf signifikan α = 0,05. Kriteria pengujian adalah 

jika   𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 >  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka H0 ditolak, jika  𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  <  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka H0  diterima. 

 
55 Chriestie Montolalu dan Yohanes Langi, "Pengaruh Pelatihan Dasar Komputer dan 

Teknologi Informasi bagi Guru-guru dengan Uji-t Berpasangan (Paired sample t-

test)". d'CARTESIAN: Jurnal Matematika dan Aplikasi, Vol. 7, No. 1, 2018, h. 45 
56 Nuryadi dkk, Dasar-dasar Statistik Penelitian, (Yogyakarta: Sibuku Media, 2017), h. 

102 
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57 Mujiburrahman dkk, Panduan Akademik dan Penulisan Skripsi Tahun 2016 Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry Banda Aceh, (Banda Aceh: FTK Ar-Raniry Press, 2016) 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Lokasi Penelitian 

1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

SD Negeri 69 Banda Aceh adalah salah satu satuan pendidikan jenjang 

sekolah dasar. Sekolah ini beralamat di JL. Bayeun, Desa kopelma Darussalam, 

Dusun sedehana, Kec. Syiah Kuala, Kota Banda Aceh, Aceh, dengan kode pos 

23111. SD Negeri 69 Banda Aceh saat ini dipimpin oleh Plt. Kepala sekolah yaitu 

Efrida Yani, S.Pd., serta memiliki 13 orang guru, 121 siswa laki-laki dan 111 siswa 

perempuan. Sekolah ini berakreditasi B dengan kurikulum 2013 dan kurikulum 

merdeka yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran. 

2. Pelaksanaan Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 69 Banda Aceh pada semester 

genap tahun ajaran 2023/2024. Sebelum melakukan penelitian, peneliti melakukan 

observasi dan berkonsultasi dengan guru kelas III tentang kelas yang akan diteliti. 

Kemudian peneliti melakukan konsultasi dengan dosen pembimbing dan 

menyiapkan perangkat pembelajaran seperti modul ajar, LKPD, soal pretest dan 

posttest serta media pembelajaran yang telah divalidasi oleh guru mata pelajaran 

matematika dan guru mata pelajaran matematika. 

Penelitian dilakukan di kelas III dengan 33 siswa yang terdiri dari 20 laki-

laki dan 13 perempuan dengan instrument penelitian soal pretest dan posttest 

berupa soal esai yang masing-masing berjumlah 5 soal. Peneliti melaksanakan 

penelitian sebanyak 4 kali pertemuan dengan jadwal kegiatan sebagai berikut. 
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Tabel 4.1 Jadwal penelitian 

No Hari/Tanggal Waktu (Menit) Kegiatan 

1 Selasa / 14-5-2024 3 × 30 Menit Pretest 

2 Senin / 20-5-2024 3 × 30 Menit Mengajar pertemuan I 

3 Selasa / 21-5-2024 3 × 30 Menit Mengajar pertemuan II 

4 Rabu / 22=5=2024 3 × 30 Menit Posttest 

 

B. Analisis Data Hasil Penelitian 

1. Analisis data pretest siswa 

Mentabulasi Data kedalam daftar Distribusi frekuensi, menentukan nilai 

rata-rata (𝑥̄ ) dan standar deviasi (𝑆) 

a) Rentang (R)  = Data terbesar – Data terkecil 

= 60 – 20 = 40 

b) Menentukan banyak kelas interval 

Banyak kelas  = 1 + (3,3) log n 

   = 1 + (3,3) log 33 

   = 1 + (3,3) (1,51) 

   = 1 + 4,98 = 5,98 = 6 

c) Panjang kelas (P) 

P  = 
Rentang

Banyak kelas
 = 

40

6
 = 6,6 = 7 

Tabel 4.2 Daftar distribusi frekuensi nilai pretest 

Nilai 
Frekuensi 

(𝒇𝒊) 

Nilai 

Tengah (𝒙𝒊) 
𝒙𝒊

𝟐 𝒇𝒊. 𝒙𝒊 𝒇𝒊. 𝒙𝒊
𝟐
 

20-26 3 23 529 69 1587 

27-33 6 30 900 180 5400 

34-40 6 37 1369 222 8214 

41-47  8 44 1936 352 15488 

48-54  7 51 2601 357 18207 

55-61 3 58 3364 174 10092 

Jumlah 33   1354 58988 
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Berdasarkan data pada tabel 4.2, maka diperoleh nilai rata-rata dan standar 

deviasi sebagai berikut: 

Rata-rata:  

𝑥̄ =
𝛴𝑓𝑖𝑥̄𝑖
𝛴𝑓𝑖

 

𝑥̄ =
1354

33
= 41,03 

Simpangan baku: 

𝑆 =  √
𝑛𝛴𝑓𝑖𝑥̄𝑖

2 − (𝛴𝑓𝑖𝑥̄𝑖)
2

𝑛(𝑛 − 1)
 

𝑆 =  √
33(58988) − (1354)2

33(33 − 1)
 

𝑆 =  √
1946604 −  1833316

33(32)
 

𝑆 =  √
113288

1056
  

𝑆 =  √107,28  = 10,36 

Berdasarkan penghitungan di atas, maka pada data pretest didapatkan nilai 

rata-rata (𝑥̄ ) = 41.03 dan standar deviasi (𝑆) = 10,36.  

2. Uji normalitas data pretest siswa 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah sebaran data penelitian  

distribusi normal. Uji normalitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji 

chi-square dengan taraf signifikan 𝛼 = 0,05 serta derajat kebebasan (dk) = k - 1, 

dengan kriteria pengujian adalah jika  χ2 
hitung ≥ χ

2 
tabel maka H0 ditolak. Jika χ2 

hitung <  

χ2 
tabel maka H0 diterima. 

Hipotesis dalam uji kenormalan data adalah sebagai berikut:  

H0 : Sampel berdistribusi normal  

H1 : Sampel tidak berdistribusi normal 
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Tabel 4.3 Uji normalitas sebaran data nilai pretest 

Data 
Batas 

kelas 

Z 

score 

Batas 

luas 

daerah 

Luas 

daerah 

Frekuensi 

diharapkan 

(𝑬𝒊) 

Frekuensi 

pengamatan 

(𝑶𝒊) 

 19,5 -2.08 0,4812    

20-26    0,0620 2,0460 3 

 26,5 -1,40 0,4192    

27-33    0,1519 5,0127 6 

 33,5 -0,73 0,2673    

34-40    0,2474 8,1642 6 

 40,5 -0.05 0,0199    

41-47    0,2523 8.3259 8 

 47,5 0,62 0,2324    

48-54    0,1708 5,6364 7 

 54,5 1,30 0,4032    

 55-61    0,0729 2,4057 3 

 61,5 1,98 0,4761    

 

Keterangan  

a) Menentukan batas kelas 

Batas kelas bawah = tepi kelas bawah dikurang 0,5 

Batas kelas atas = tepi kelas atas ditambah 0,5 

b) Mencari z score 

𝑧 =
𝐵𝑎𝑡𝑎𝑠 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠 − 𝑥̄ 

𝑆𝑖𝑚𝑝𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑏𝑎𝑘𝑢
 

c) Batas luas daerah, dapat dilihat pada tabel Z score (terlampir) 

d) Luas daerah, yaitu selisih dari kedua batas luas daerah. (*Apabila 

tanda pada z score sama maka dikurangi. Apabila tandanya berbeda 

maka dijumlahkan) 

e) Frekuenasi diharapkan (Ei), yaitu haasil dari luas daerah dikalikan 

dengan banyak data. 
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f) Frekuensi pengamatan (𝑂𝑖), yaitu frekuensi pada setiap kelas 

interval. 

𝜒2
ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔

=  ∑
(𝑂𝑖 − 𝐸𝑖)

2

𝐸𝑖

𝑘

𝑖=1

 

= 
(3 − 2,0460)2

2,0460
+ 

(6 − 5,0127 )2

5,0127 
+ 

(6 − 8,1642)2

8,1642
+  

(8 − 8.3259)2

8.3259
+ 

(7 − 5,6364)2

5,6364
+ 

(3 − 2,4057)2

2,4057
 

=  0,44 +  0,19 +  0,57 +  0,01 +  0,33 +  0,15 

=  1,69 

 

𝜒2
𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

=  𝜒(1−𝛼)(𝑘−1)
2  

  = 𝜒(1−0,05)(6−1)
2  

  = 𝜒(0,95)(5)
2  

  = 11,07 

Berdasarkan taraf signifikan 5% (𝛼 =  0,05) serta derajat kebebasan (dk) = 

k – 1, dengan kriteria pengujian adalah jika  𝜒2
ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔

 >  𝜒2
𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

 maka H0 ditolak, 

jika  𝜒2
ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔

 < 𝜒2
𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

 maka H0 diterima. Oleh karena itu, 𝜒2
ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔

 < 𝜒2
𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

 yaitu 

1,69 < 11,07 maka H0 diterima dan dapat disimpulkan bahwa data pretest siswa 

berdistribusi normal. 

3. Analisis hasil posttest siswa 

Mentabulasi Data kedalam daftar Distribusi frekuensi, menentukan nilai 

rata-rata (𝑥̄ ) dan standar deviasi (𝑆) 

a) Rentang (R) = Data terbesar – Data terkecil 

= 90 – 50 = 40 
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b) Menentukan banyak kelas interval 

Banyak kelas   = 1 + (3,3) log n 

 = 1 + (3,3) log 33 

 = 1 + (3,3) (1,51) 

 = 1 + 4,98 = 5,9 = 6 

c) Panjang kelas  

P   = 
𝑟𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠
  = 

40

6
  = 6,6 = 7 

Tabel 4.4 Daftar distribusi frekuensi nilai posttest 

Nilai 
Frekuensi 

(𝒇𝒊) 
Nilai 

Tengah (𝒙𝒊) 
𝒙𝒊

𝟐 𝒇𝒊. 𝒙𝒊 𝒇𝒊. 𝒙𝒊
𝟐
 

50-56 2 53 2809 106 5618 

57-63 3 60 3600 180 10800 

64-70 6 67 4489 402 26934 

71-77 9 74 5476 666 49284 

78-84 7 81 6561 567 45927 

85-91 6 88 7744 528 46464 

Jumlah 33   2449 185027 

Berdasarkan data pada tabel 4.2, maka diperoleh nilai rata-rata dan standar 

deviasi sebagai berikut: 

Rata-rata:  

𝑥̄ =
𝛴𝑓𝑖𝑥̄𝑖
𝛴𝑓𝑖

 

𝑥̄ =
2449

33
= 74,2  

Simpangan baku 

𝑆 =  √
𝑛𝛴𝑓𝑖𝑥̄𝑖

2 − (𝛴𝑓𝑖𝑥̄𝑖)
2

𝑛(𝑛 − 1)
 

𝑆 =  √
33(185027) − (2449)2

33(33 − 1)
 

𝑆 =  √
6105891 −  5997601

33(32)
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𝑆 =  √
108290

1056
 

𝑆 =  √102,55 = 10,13 

Berdasarkan penghitungan di atas, maka untuk nilai pretest didapatkan nilai 

rata-rata (𝑥̄ ) = 74,2 dan standar deviasi (𝑆) = 10,13.  

4. Uji normalitas data posttest siswa 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah sebaran data penelitian 

distribusi normal atau tidak. Uji normalitas yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah uji chi-square dengan taraf signifikan 𝛼 = 0,05 serta derajat kebebasan (dk) 

= k - 1, dengan kriteria pengujian adalah jika  χ2 
hitung ≥ χ

2 
tabel maka H0 ditolak. Jika 

χ2 
hitung <  χ

2 
tabel maka H0 diterima. 

Hipotesis dalam uji kenormalan data adalah sebagai berikut:  

H0 : Sampel berdistribusi normal  

H1 : Sampel tidak berdistribusi normal 

Tabel 4.5 Uji normalitas sebaran data nilai pretest 

Data 
Batas 

kelas 

Z 

score 

Batas 

luas 

daerah 

Luas 

daerah 

Frekuensi 

diharapkan 

(𝑬𝒊) 

Frekuensi 

pengamatan 

(𝑶𝒊) 

 49.5 -2,44 0,4927    

50-56    0,0428 1,4124 2 

 58.5 -1,75 0,4599    

57=63    0,1045 3,4485 3 

 63.5 -1,06 0,3554    

74-70    0,2111 6,9663 6 

 70.5 -0,37 0,1443    

71-77    0,2736 9,0288 9 

 77,5 0,33 0,1293    

78-64    0,2170 7,1610 7 

 84,5 1,02 0,3461    

 85-91    0,1103 3,6399 6 

 91,5 1,71 0,4564    
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Keterangan  

a) Menentukan batas kelas 

Batas kelas bawah = tepi kelas bawah dikurang 0,5 

Batas kelas atas = tepi kelas atas ditambah 0,5 

b) Mencari z score 

𝑧 =
𝐵𝑎𝑡𝑎𝑠 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠 − 𝑥̄  

𝑆𝑖𝑚𝑝𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑏𝑎𝑘𝑢
 

c) Batas luas daerah, dapat dilihat pada tabel Z score (terlampir) 

g) Luas daerah, yaitu selisih dari kedua batas luas daerah. (*Apabila 

tanda pada z score sama maka dikurangi. Apabila tandanya berbeda 

maka dijumlahkan) 

d) Frekuenasi diharapkan (Ei), yaitu haasil dari luas daerah dikalikan 

dengan banyak data. 

e) Frekuensi pengamatan (𝑂𝑖), yaitu frekuensi pada setiap kelas 

interval. 

𝜒2ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = ∑
(𝑂𝑖 − 𝐸𝑖)

2

𝐸𝑖

𝑘

𝑖=1

 

= 
(2 − 1,4124)2

1,4124
+ 

(3 − 3,4485)2

3,4485 
+ 

(6 − 6,9663)2

6,9663
+  

(9 − 9,0288)2

9,0288
+ 

(7 − 7,1610)2

7,1610
+ 

(6 − 3,6399)2

3,6399
 

= 0,244 +  0,058 +  0,134 +  0,000 +  0,004 +  1,530 

= 1,971 

 

𝜒2
𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

=  𝜒(1−𝛼)(𝑘−1)
2  

  = 𝜒(1−0,05)(6−1)
2  
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  = 𝜒(0,95)(5)
2  

  = 11,070 

Berdasarkan taraf signifikan 5% (𝛼 =  0,05) serta derajat kebebasan (dk) = 

k - 1, dengan kriteria pengujian adalah jika   𝜒2
ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔

 >  𝜒2
𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

 maka H0 ditolak, 

jika  𝜒2
ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔

 < 𝜒2
𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

 maka H0 diterima. Oleh karena itu, 𝜒2
ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔

 < 𝜒2
𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

 yaitu 

1,971 < 11,070 maka H0 diterima dan dapat disimpulkan bahwa data pretest siswa 

berdistribusi normal. 

5. Uji hipotesis 

Pengujian hipotesis dilakukan untuk menjawab permasalahan yang diajukan 

dengan tujuan untuk mengetahui apakah rumusan masalah yang diajukan diterima 

atau ditolak. Untuk menguji hipotesis yang dirumuskan, peneliti menggunakan uj 

paired sample t test untuk sampel berpasangan Adapun rumusan hipotesis nol (H0) 

dan hipotesis alternatif (H1) adalah sebagai berikut:  

H0 :  μ2 = μ1 : Tidak terdapat pengaruh penggunaan media takalintar dengan 

model Problem Based Learning terhadap hasil belajar 

matematika siswa kelas III SD Negeri 69 Banda Aceh  

H1 : μ2  ≠ μ1 : Terdapat pengaruh penggunaan media takalintar dengan model 

Problem Based Learning terhadap hasil belajar matematika 

siswa kelas III SD Negeri 69 Banda Aceh  

Tabel 4.6 Penghitungan statistik uji hipotesis paired sample t test 

No 
Kode 

Siswa 

Pretest 

(x1) 

Posttest 

(x2) 
(x2 - x1) (x2 - x1) - 𝐷̅ ((x2 - x1) – 𝐷̅)2 

1 AA 50 90 40 7 49 

2 AR 25 75 50 17 289 

3 AD 25 70 45 12 144 

4 CA 30 80 50 17 289 
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No 
Kode 

Siswa 

Pretest 

(x1) 

Posttest 

(x2) 
(x2 - x1) (x2 - x1) - 𝐷̅ ((x2 - x1) – 𝐷̅)2 

5 FA 50 70 20 -13 169 

6 HW 30 75 45 12 144 

7 IK 45 65 20 -13 169 

8 IA 50 80 30 -3 9 

9 KJ 45 75 30 -3 9 

10 MF 50 90 40 7 49 

11 MH 35 90 55 22 484 

12 MR 35 80 45 12 144 

13 MJ 20 75 55 22 484 

14 MR 55 80 25 -8 64 

15 MA 45 60 15 -18 324 

16 MF 45 75 30 -3 9 

17 MI 45 60 15 -18 324 

18 ML 40 50 10 -23 529 

19 MM 30 75 45 12 144 

20 MZ 50 65 15 -18 324 

21 NF 30 80 50 17 289 

22 PA 60 85 25 -8 64 

23 SN 50 65 15 -18 324 

24 SS 40 50 10 -23 529 

25 SQ 50 75 25 -8 64 

26 SF 35 90 55 22 484 

27 SH 45 65 20 -13 169 

28 SM 35 80 45 12 144 

29 SZ 30 75 45 12 144 

30 SY 45 60 15 -18 324 

31 TA 60 85 25 -8 64 

32 TH 45 75 30 -3 9 

33 TF 30 80 50 17 289 

Jumlah  1355 2445 1090  7047 

Rata-rata 41,1 74,1 33  213,545 

 

Selisih rata-rata pretest dan posttest 

𝐷̅ =  
∑(𝑥̄2 –  𝑥̄1)

𝑛
 

=
1090

33
= 33 
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Standar deviasi (SD) 

𝑣𝑎𝑟 (𝑠2) =
1

𝑛 − 1
∑((𝑥̄2 – 𝑥̄1) – 𝐷̅)

2

𝑛

𝑖=1

 

= 
1

32
(7047) = 220,22 

 

𝑆𝐷 = √𝑣𝑎𝑟 

= √220,22 = 14,84 

Berdasarkan data diatas, maka penghitungan uji hipotesis ialah sebagai 

berikut: 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =  
𝐷̅
𝑆𝐷

√𝑛

  

=  
33

14,84

√33

  

=  
33

2,58
 =12,790 

Selanjutnya menentukan nilai t dari tabel dengan taraf signifikan α = 0,05 

dan derajat kebebasan dk =  n - 1 yaitu 33 - 1 = 32 maka diperoleh nilai ttabel sebagai 

berikut: 

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  =  𝑡(1−𝛼)(𝑛−1) 

= 𝑡(1−0,05)(33−1) 

= 𝑡(0,95)(32) 

= 2,037 

Berdasarkan kriteria pengujian “jika   𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 >  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka H0 ditolak, jika  

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  <  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka H0  diterima”. Oleh karena itu, 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  yaitu 12,790 

> 2,037 maka H0 ditolak dan H1 diterima dan dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh penggunaan media takalintar dengan model Problem Based Learning  

terhadap hasil belajar matematika siswa kelas III SD Negeri 69 Banda Aceh. 
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C. Pembahasan 

Pelaksanakan penelitian dilakukan di SD Negeri 69 Banda Aceh. 

Pelaksanaan penelitian diawali dengan melakukan pretest untuk mengetahui 

kemampuan awal yang dimiliki siswa, kegiatan pretest dilakukan pada tanggal 14 

mei 2024. Kemudian peneliti melakukan treatment kepada siswa sebanyak dua kali 

pertemuan yaitu pada tanggal 20 dan 21 mei 2024 dengan materi perkalian dua 

bilangan dimana pada treatment pertama mengenai perkalian dua bilangan dengan 

dua bilangan dan pada treatment kedua mengenai perkalian dua bilangan dengan 

tiga bilangan. Pada saat pelaksanaan treatment, peneliti memberikan pembelajaran 

menggunakan media takalintar dengan model problem based learning. Setelah itu 

diakhiri dengan melakukan posttest pada 22 mei 2024 untuk mengetahui perbedaan 

hasil belajar siswa sebelum dan sesudah treatment.  

Penelitian ini dilakukan terhadap 33 siswa kelas tiga yang terdiri dari 20 

siswa laki-laki dan 13 siswa perempuan dengan menggunakan media Takarintar 

dan model pembelajaran berbasis masalah. Adapun sintak model pembelajaran 

Problem  Based  Learning yang  digunakan adalah dengan lima langkah  

pembelajaran, yaitu: (1) Orientasi siswa   pada masalah, (2) Mengorganisasi siswa 

untuk belajar, (3) Membimbing penyelidikan individual maupun kelompok, (4) 

Mengembangkan dan menyajikan hasil karya dan, (5) Menganalisis dan 

mengevaluasi proses pemecahan masalah.58 

 
58 Afeni Ramadhani, “Pengaruh Penerapan Model Problem Based Learning (PBL) dengan 

Audio Visual terhadap Peningkatan Motivasi Belajar Peserta Didik di Kelas V MIN 19 Aceh Besar”, 

Skripsi, (Banda Aceh: UIN Ar-Raniry, 2023), h. 12 
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Berdasarkam hasil penelitian pada pembelajaran Matematika materi 

perkalian dua bilangan menggunakan media Takalintar dan model pembelajaran 

Problem Based Learning didapatkan bahwa pada penggunaan media Takalintar 

memberikan pengaruh yang baik bagi siswa karena dengan menggunakan media ini 

dapat memudahkan siswa dalam melakukan perkalian dengan cepat dan jelas 

karena media ini memberikan pengetahuan yang nyata dan memudahkan siswa 

dalam memahami materi pelajaran. Hal ini sesuai dengan hasil temuan Nyimas 

Robiatul Addawiyah yang menyatakan bahwa respon siswa terhadap media 

pembelajaran Takalintar sangat positif. Media Takalintar mampu menarik perhatian 

siswa, dapat memudahkan mereka dalam menyelesaikan soal matematika pada 

materi perkalian dan proses pembelajarannya menyenangkan.59 Namun, saat 

penyelesaian soal didapatkan bahwa masih ada bagian dari penyelesaian masalah 

menggunakan media Takalintar yang kurang dipahami oleh sebagian siswa serta 

kurangnya pemahaman siswa pada perkalian dasar membuat nilai yang diperoleh 

tidak maksimal sehingga diharapkan pada penerapan media ini dapat memberikan 

petunjuk yang lebih spesifik pada media Takalintar serta penjelasan saat 

pembelajaran lebih jelas dan terperinci. 

Sedangkan pada penerapan model pembelajaran berbasis masalah, model 

ini dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk memecahkan masalah secara 

individu maupun kelompok, menganalisis sumber informasi yang didapatkan dari 

lingkungan sekelilingnya sehingga mendorong mereka lebih aktif untuk berpikir 

 
59 Nyimas Robiatul Addawiyah, "Efektivitas Media Pembelajaran Takalintar dalam 

Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Siswa SD pada Materi Perkalian", Skripsi, (Surabaya: 

Universitas Nahdlatul Ulama, 2019) 
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dan menerapkan pengetahuan mereka sendiri sehingga pemahaman siswa menjadi 

lebih baik yang pada akhirnya berdampak pada hasil belajar siswa. Hal ini sejalan 

dengan penelitian Ismail Hanif Batubara dan Putri Maisarah Ammy yang 

menyatakan bahwa pada pembelajaran yang menerapkan model Problem Based 

Learning, pelajar berkesempatan berinteraksi dengan kelompoknya, saling berbagi 

ide untuk mengajukan penyelesaian baik di dalam kelompok maupun menyajikan 

hasil akhirnya di depan kelas sehingga pelajar dengan mudah dapat menemukan 

kesalahan-kesalahan pada penyelesaian masalah yang dibuat.60 

Berdasarkan hasil pretest dan posttest siswa perlu dilakukan uji normalitas 

untuk melihat data berdistribusi normal atau tidak, diperoleh data pretest 𝜒2
ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔

 < 

𝜒2
𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

 yaitu 1,69 < 11,07 dan posttest 𝜒2
ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔

 < 𝜒2
𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

 yaitu 1,971 < 11,070 

maka H0 diterima dan dapat disimpulkan bahwa data pretest siswa berdistribusi 

normal. Adapun nilai rata-rata pretest dan posttest siswa adalah sebagai berikut: 

Perbandingan Nilai Rata-rata Pretest dan Posttest Siswa 

 

 
60 Ismail Hanif Batubara dan Putri Maisarah Ammy, "Pengaruh Model Pembelajaran 

Berbasis Masalah terhadap Hasil Belajar Mahasiswa”. Biblio Couns: Jurnal Kajian Konseling dan 

Pendidikan, Vol. 1, No. 2, 2018, h. 50  

41,1
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Berdasarkan grafik 4.1, dapat dilihat perbedaan nilai rata-rata hasil belajar 

siswa. Peneliti mendapatkan hasil nilai rata-rata posttest siswa adalah 74.1 dan nilai 

rata-rata pretest siswa adalah 41,1 maka dapat dikatakan terdapat peningkatan hasil 

belajar setelah pembelajaran menggunakan media Takalintar dengan model 

Problem Based Learning. Berdasarkan hasil analisis menggunakan uji paired 

sample t test dengan taraf signifikan α = 0,05 dan dk = 32 diperoleh bahwa thitung > 

ttabel yaitu 12,790 > 2,037 maka H0 ditolak dan H1 diterima dan dapat dikatakan 

bahwa penggunaan Media Takalintar dengan Model Problem Based Learning 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar siswa kelas III SD Negeri 

69 Banda Aceh. Hal ini didukung oleh penelitian Pegi Putri Lismayana dkk yang 

menunjukkan bahwa media Takalintar berpengaruh terhadap hasil belajar 

matematika materi keliling bangun datar dilihat dari hasil uji hipotesis diperoleh 

yaitu thitung 4,602 sedangkan ttabel 1,67065 sehingga Ho ditolak dan Ha diterima.61 

Hasil penelitian yang peneliti lakukan juga didukung oleh penelitian Aisyah 

Nofziarni dkk yang menyatakan bahwa terdapat perbandingan hasil pretest dan 

hasil posttest siswa yang menunjukkan bahwa terdapat pengaruh hasil belajar siswa 

setelah diberi perlakuan berupa penggunaan model Problem Based Learning dalam 

pembelajaran pada materi mengidentifikasi sifat-sifat bangun ruang.62 

 

 

 
61 Pegi Putri Lismayana dkk, "Pengaruh Media Tabel Perkalian Pintar (Takalintar) terhadap 

Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas III SD Negeri 95 Palembang”. Didaktik: Jurnal Ilmiah PGSD 

FKIP Universitas Mandiri, Vol. 9, No. 3, 2023, h. 270-282 
62 Aisyah Nofziarni dkk. "Pengaruh Penggunaan Model Problem Based Learning (PBL) 

terhadap Hasil Belajar Siswa di Sekolah Dasar". Jurnal Basicedu, Vol. 3, No. 4, 2019, h. 2016-2024. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitiaan dan analisis data yang peneliti lakukan 

menunjukkan bahwa hasil uji hipotesis mengunakan uji paired sample t test dengan 

taraf signifikan 5% yaitu 0,05 dan derajat kebebasan = n - 1 didapatkan nilai 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 12,790 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 2,037 maka dikatakan bahwa H0 ditolak dan H1 

diterima dan dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh penggunaan media 

Takalintar dengan model Problem Based Learning terhadap hasil belajar 

matematika siswa kelas III SD Negeri 69 Banda Aceh. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari penelitian ini, maka peneliti 

mengemukakan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Kepada guru hendaknya menggunakan media dan model yang beragam 

dalam kegiatan belajar mengajar agar dapat memberikan pembelajaran yang 

menyenangkan untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan. 

2. Sebaiknya penggunaan media Takalintar dengan model Problem Based 

Learning dapat menjadi salah satu alternatif pembelajaran di SD Negeri 69 

Banda Aceh sehingga dapat meningkatkan pemahaman dan hasil belajar 

siswa. 

3. Kepada peneliti berikutnya diharapkan penelitian ini dapat menjadi 

referensi pada penelitian yang menggunakan media takalintar atau model 
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problem based learning. Selain itu pada media Takalintar dapat diberi warna 

atau petunjuk yang lebih spesifik yang memudahkan siswa agar lebih 

memahami cara penggunaan media Takalintar tersebut.  
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Lampiran 3 : Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian dari Sekolah SD 

Negeri 69 Banda Aceh 

 

 



70 
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Lampiran 5 : Modul Ajar Treatment 1 

MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA 2024 

MATEMATIKA SD KELAS III 

INFORMASI UMUM 

A. IDENTITAS MODUL 

Penyusun                  : PUTRI MURNIATI 

Instansi                     : SD NEGERI 69 BANDA ACEH 

Tahun Penyusunan : Tahun 2024 

Jenjang Sekolah       : SD 

Mata Pelajaran        : MATEMATIKA 

Fase / Kelas               : B / 3 

Alokasi Waktu          : 1 kali pertemuan (3 x 35 menit) 

B. KOMPETENSI AWAL 

Mengidentifikasi operasi perkalian dan menyelesaikan permasalahan yang 

berkaitan dengan perkalian 

C. PROJEK PENGUATAN PROFIL PELAJAR PANCASILA  

Bergotong-royong, mandiri, dan bernalar kritis 

D.  SARANA DAN PRASARANA 

1. Media Takalintar 

2. Alat tulis 

3. Buku Panduan Guru Matematika untuk Sekolah Dasar Kelas III - Volume 

2 (Jakarta kementrian Pendidikan, kebudayaan, riset dan teknologi 2022) 

4. Buku siswa Matematika untuk Sekolah Dasar Kelas III (Jakarta 

kementrian Pendidikan, kebudayaan, riset dan teknologi 2022) 

5. LKPD 

E. TARGET PESERTA DIDIK 

❖ Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna 

dan memahami materi ajar. 

❖ Peserta  didik  dengan  pencapaian  tinggi:  mencerna  dan  memahami  

dengan  cepat,  mampu mencapai keterampilan berfikir aras tinggi 

(HOTS), dan memiliki keterampilan 
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F. MODEL PEMBELAJARAN 

❖ Problem Based Learning (PBL) 

❖ Tatap Muka 

G. METODE PEMBELAJARAN 

❖ Ceramah 

❖ Diskusi 

❖ Tanya Jawab 

❖ Penugasan 

KOMPETENSI INTI 

A.  TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN 

1. Siswa mampu memahami operasi perkalian dua bilangan  

2. Siswa mampu menghitung perkalian 2 bilangan dengan 2 bilangan 

menggunakan media Takalintar  

3. Siswa mampu menyelesaikan permasalahan operasi perkalian dua 

bilangan dengan dua bilangan  

B. PEMAHMAN BERMAKNA 

Meningkatkan pemahaman dan kemampuan dalam menghitung perkalian serta 

menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan perkalian  

C. PERTANYAAN PEMANTIK 

1. Apakah kalian tau apa itu perkalian? 

2. Apakah kalian pernah menghitung perkalian? 

D. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

❖ Kegiatan pendahuluan (10 menit) 

1. Guru  mengucapkan salam pembuka dan menanyakan kabar 

siswa. 

2. Ketua kelas memimpin do’a sebelum materi dimulai. (beriman, 

bertaqwa, dan berakhlak mulia) 

3. Guru memeriksa kehadiran siswa (absensi) 

4. Siswa dan guru menyanyikan lagu wajib nasional bersama-sama 
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5. Siswa menyiapkan alat-alat yang akan digunakan dalam 

mengikuti proses pembelajaran 

6. Guru memberikan yel-yel dan tepuk semangat dan diikuti oleh 

peserta didik agar lebih semangat 

7. Guru mengaitkan dan menjelaskan materi yang akan dipelajari 

8. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran, metode pembelajaran, 

dan metode penilaian yang akan dilaksanakan 

❖ Kegiatan inti (50 menit) 

➢ Orientasi siswa kepada masalah 

1. Guru membagi siswa menjadi 6 kelompok yang terdiri 5 atau 

6 orang menyesuaikan jumlah siswa 

2. Guru membangun pemahaman siswa melalui pertanyaan yang 

terkait dengan perkalian dua bilangan dengan dua bilangan 

dan dua bilangan dengan tiga bilangan 

3. Siswa diminta untuk mengamati permasalahan yang terdapat 

di LKPD untuk dikembangkan siswa yang berhubungan 

dengan perkalian dua bilangan dengan dua bilangan  

➢ Mengorganisasikan siswa  

4. Guru memberikan kesempatan pada siswa untuk 

mengidentifikasi permasalahan yang disajikan 

5. Siswa melakukan diskusi dalam kelompok dibawah 

bimbingan guru bagaimana cara menyelesaikan perkalian dua 

bilangan dengan dua bilangan  

➢ Membimbing penyelidikan individu dan kelompok 

6. Guru memberi penjelasan bagaimana cara penggunaan media 

takalintar dalam menyelesaikan permasalahan yang diberikan 

7. Siswa mengamati guru dan mempraktikkannya pada takalintar 

yang telah dibagikan secara berkelompok 

8. Guru mengamati dan membimbing siswa mengerjakan LKPD 

tentang perkalian 2 bilangan 

➢ Mengembangkan dan menyajikan hasil karya 
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9. Siswa menyiapkan hasil diskusi 

10. Siswa menyampaikan hasil diskusi berupa kesimpulan secara 

lisan dan tertulis 

11. Siswa lainnya diberi kesempatan memberi masukan atau 

penguatan mengenai pemecahan masalah 

12. Siswa yang masih mengalami kesulitan dapat memanfaatkan 

diskusi kelas untuk mencoba menyelesaikan permasalahan 

➢ Menganalisa & mengevaluasi proses pemecahan masalah 

13. Siswa diberi kesempatan bertanya terkait pemecahan 

masalah   yang mereka diskusikan 

14. Guru dan siswa menyimpulkan pemecahan masalah yang telah 

dilakukan 

❖ Kegiatan penutup (10 menit) 

1. Guru dan peserta didik membuat simpulan bersama-sama 

terhadap kegiatan pembelajaran yang sdah dilakukan 

2. Guru dan peserta didik melakukan refleksi mengenai 

pembelajaran hari ini. 

3. Guru dan peserta didik mengakhiri pembelajaran dengan doa. 

F. REFLEKSI 

1. Bagian mana yang menurutmu paling sulit dari pelajaran ini? 

2. Apa yang kamu lakukan untuk memperbaiki hasil belajarmu? 

3. Kepada siapa kamu akan meminta bantuan untuk memahami pelajaran 

ini? 

4. Jika kamu diminta untuk memberikan bintang 1 sampai 5, berapa 

bintang yang akan kamu berikan pada usaha yang telah kamu lakukan? 

G. ASESMEN/PENILAIAN 

1. Bentuk penilaian  

a. Penilaian pengetahuan : Tes tulis 

b. Penilaian sumatif/sikap     : Observasi  

c. Penilaian keterampilan  : Observasi keterampilan 
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2. Instrumen penilaian 

a. Penilaian pengetahuan : Soal  

b. Penilaian sikap              : Rubrik penilaian sikap  

c. Penilaian keterampilan  : Lembar observasi  

 

a. Penilaian pengetahuan 

 Tes tertulis : soal isian 

1. 11 ×13 = … 

2. 28 × 45 = … 

3. Ayah membeli 10 kotak pensil, setiap kotak berisi 12 buah pensil. 

Berapakan jumlah pensil yang dibeli Ayah? 

4. Pak Tono memiliki 25 kandang ayam. Setiap kendang berisi 30 ekor 

ayam. Berapa jumlah keseluruhan ayam miliki pak Tono? 

     

 Penskoran: Jumlah jawaban benar × 100  

                               Jumlah soal 

 

 

b. Penilaian sikap 

 

No 
Nama 

Siswa 

Perubahan Sikap 
Nilai 

Akhir 

Bergotong 

royong 
Mandiri  

Tanggung 

Jawab 

 

B 

T 

S 

T 

M 

B 
M 

B 

T 

S 

T 

M 

B 
M 

B 

T 

S 

T 

M 

B 
M 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1               

2               

3               

4               

5               

dst               

 

Keterangan:  

 BT   : Belum Terlihat  

 ST   : Sudah Terlihat  

 MB   : Mulai Berkembang  

 M   : Membudaya   

➢ Berilah tanda centang pada kolom yang sesuai  
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➢ Penskoran = Jumlah Skor yang diperoleh × 100 / skor maksimal = 

Jumlah Skor yang diperoleh × 100 / 12 

 

c. Penilaian keterampilan 

 

Kriteri

a 
Aspek 

Skor 

Baik 

Sekali 

4 

Baik 

3 

Cukup 

2 

Kurang 

1 

1 Kerja sama 

sesama 

anggota 

kelompok 

Bekerja 

sama 

dengan 

baik antar 

anggota 

kelompok  

Bekerja 

sama 

dengan 

cukup 

baik antar 

anggota 

kelompok 

 

Hanya 

sebagian 

anggota 

kelompok 

yang 

bekerja 

Tidak ada 

kerja sama 

antar 

anggota 

kelompok 

2 Keterampila

n 

menyajikan 

presentasi 

Siswa 

mampu 

melakuka

n 

presentasi 

dengan 

baik serta 

hasil 

laporan 

disajikan 

dengan 

jelas dan 

mudah 

dipahami 

Siswa 

mampu 

melakuka

n 

presentasi 

dengan 

cukup 

baik serta 

hasil 

laporan 

disajikan 

dengan 

jelas dan 

mudah 

dipahami 

 

Presentasi 

yang 

disampaika

n kurang 

menarik 

serta hasil 

laporan 

masih perlu 

diperbaiki 

agar dapat 

lebih 

dipahami 

Presentasi 

yang 

disampaika

n kurang 

menarik 

serta hasil 

laporan 

kurang jelas 

dan sulit 

dipahami 

 

No Nama siswa 

Perolehan skor 
Nilai 

akhir 
Kriteria 1 Kriteria 2 

1 2 3 4 1 2 3 4 

1           

2           

3           
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 Penskoran: Jumlah skor yang diperoleh × 100  

                                            8 

 

H. PENGAYAAN DAN REMEDIAL 

❖ Remedial : Siswa yang belum mencapai tujuan pembelajaran tentang 

perkalian diberikan proyek secara berkelompok untuk mengulang 

kembali konsep penjumlahan dan pengurangan berulang. 

❖ Pengayaan : Siswa yang telah mencapai tujuan pembelajaran tentang 

perkalian diberikan kesempatan untuk melakukan scaffolding pada siswa 

yang belum mencapai. Hal ini selain menciptakan gotong royong juga 

sikap emphaty untuk saling membantu dengan sesama. 

LAMPIRAN 

A. BAHAN BACAAN GURU DAN PESERTA DIDIK 

❖ Bahan bacaan guru 

• Buku guru 

• Internet 

• Sumber referensi lain, seperti buku elektronik yang ada di 

aplikasi merdeka mengajar 

❖ Bahan bacaan siswa  

• Buku siswa 

B. BAHAN AJAR 

Cara menghitung menggunakan Takalintar 

Contoh : hitunglah hasil dari 12 × 13 = 

 

a. Buatlah sebuah tabel sebagai berikut ini 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 
  × 
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b. Tulis angka yang diinginkan di kolom atas dan kanan 

 

 

 

 

 

 

c. kemudian kerjakan dari 1 × 1, 1 × 3, 2 × 1, 2 × 3. Setelah Anda 

mengetahui hasilnya, catat di kolom diagonal. Kolom diagonal atas berisi 

hasil puluhan dan kolom diagonal bagian bawah untuk hasil satuan. 

 

 

 

 

 

d. Setelah semua area kerja selesai dikerjakan, jumlahkan hasilnya dengan 

menambahkan angka-angka yang mengikuti baris/kolom yang sejajar 

dengan angka-angka tersebut. 

 

 

 

 

 

 

e. Cara a mencari hasil akhir yang terlihat pada kolom sebelah kiri, yaitu 

0156, karena angka nol (0) tidak disertakan dalam hasil akhir, sehingga 

 

 

 
1 2 × 

   

 

 

 
1 

 
  

 

 

 
3 

   

 
 

 

 

 

 
1 2 × 

  0 

1 

0 

2 
1 

 
 0 

3 

0 

6 
3 

   

 
 

 

 

 

 
1 2 × 

  0 

1 

0 

2 
1 

0  
0 

3 

0 

    

6 

3 

 1 
5 

 
6 

 



79 
 

 
 

yang dituliskan adalah 156. Oleh karena itu, hasil perkalian 12 × 13 = 

156. 

C. GLOSARIUM 

❖ Bilangan : Satuan dalam system matematis yang abstrak dan dapat 

diunitkan, ditambah, atau dikalikan. 

❖ Perkalian : Perbanyakan bilangan, penjumlahan bilangan berulang 

❖ Berulang : Hal yang dilakukan lebih dari satu kali. 

D. DAFTAR PUSTAKA 

Buku Panduan Guru Matematika SD/MI Kelas III. Kementerian Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi 2022 
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Penyusun, 

 

 

Putri Murniati 

NIM.200209017 

 



80 
 

 
 

Lampiran 6 : Modul Ajar Treatment 2 

MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA 2024 

MATEMATIKA SD KELAS III 
 

INFORMASI UMUM 

A. IDENTITAS MODUL 

Penyusun                  : PUTRI MURNIATI 

Instansi                     : SD NEGERI 69 BANDA ACEH 

Tahun Penyusunan : Tahun 2024 

Jenjang Sekolah       : SD 

Mata Pelajaran        : MATEMATIKA 

Fase / Kelas               : B / 3 

Alokasi Waktu          : 1 kali pertemuan (3 x 35 menit) 

B. KOMPETENSI AWAL 

Mengidentifikasi operasi perkalian dan menyelesaikan permasalahan yang berkaitan 

dengan perkalian 

C. PROJEK PENGUATAN PROFIL PELAJAR PANCASILA  

Bergotong-royong, mandiri, dan bernalar kritis 

D.  SARANA DAN PRASARANA 

1. Media Takalintar 

2. Alat tulis 

3. Buku Panduan Guru Matematika untuk Sekolah Dasar Kelas III - Volume 2 

(Jakarta kementrian Pendidikan, kebudayaan, riset dan teknologi 2022) 

4. Buku siswa Matematika untuk Sekolah Dasar Kelas III (Jakarta kementrian 

Pendidikan, kebudayaan, riset dan teknologi 2022) 

5. LKPD 

E. TARGET PESERTA DIDIK 

❖ Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan 

memahami materi ajar. 

❖ Peserta  didik  dengan  pencapaian  tinggi:  mencerna  dan  memahami  dengan  

cepat,  mampu mencapai keterampilan berfikir aras tinggi (HOTS), dan 

memiliki keterampilan 

F. MODEL PEMBELAJARAN 

❖ Problem Based Learning (PBL) 
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❖ Tatap Muka 

G. METODE PEMBELAJARAN 

❖ Ceramah 

❖ Diskusi 

❖ Tanya Jawab 

❖ Penugasan 

KOMPETENSI INTI 

A.  TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN 

1. Siswa mampu memahami operasi perkalian dua bilangan  

2. Siswa mampu menghitung perkalian 2 bilangan dengan 3 bilangan 

menggunakan media Takalintar  

3. Siswa mampu menyelesaikan permasalahan operasi perkalian dua bilangan 

dengan tiga bilangan  

B. PEMAHMAN BERMAKNA 

Meningkatkan pemahaman dan kemampuan dalam menghitung perkalian serta 

menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan perkalian  

C. PERTANYAAN PEMANTIK 

1. Apakah kalian tau apa itu perkalian? 

2. Apakah kalian pernah menghitung perkalian? 

D. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

❖ Kegiatan pendahuluan (10 menit) 

1. Guru  mengucapkan salam pembuka dan menanyakan kabar siswa. 

2. Ketua kelas memimpin do’a sebelum materi dimulai. (beriman, 

bertaqwa, dan berakhlak mulia) 

3. Guru memeriksa kehadiran siswa (absensi) 

4. Siswa dan guru menyanyikan lagu wajib nasional bersama-sama 

5. Siswa menyiapkan alat-alat yang akan digunakan dalam mengikuti 

proses pembelajaran 

6. Guru memberikan yel-yel dan tepuk semangat dan diikuti oleh peserta 

didik agar lebih semangat 

7. Guru mengaitkan dan menjelaskan materi yang akan dipelajari 

8. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran, metode pembelajaran, dan 

metode penilaian yang akan dilaksanakan 
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❖ Kegiatan inti (50 menit) 

➢ Orientasi siswa kepada masalah 

1. Guru membagi siswa menjadi 6 kelompok yang terdiri 5 atau 6 

orang menyesuaikan jumlah siswa 

2. Guru membangun pemahaman siswa melalui pertanyaan yang 

terkait dengan perkalian dua bilangan dengan tiga bilangan 

3. Siswa diminta untuk mengamati permasalahan yang terdapat di 

LKPD untuk dikembangkan siswa yang berhubungan dengan 

perkalian dua bilangan dengan tiga bilangan 

➢ Mengorganisasikan siswa  

4. Guru memberikan kesempatan pada siswa untuk mengidentifikasi 

permasalahan yang disajikan 

5. Siswa melakukan diskusi dalam kelompok dibawah bimbingan guru 

bagaimana cara menyelesaikan perkalian dua bilangan dengan tiga 

bilangan 

➢ Membimbing penyelidikan individu dan kelompok 

6. Guru memberi penjelasan bagaimana cara penggunaan media 

takalintar dalam menyelesaikan permasalahan yang diberikan 

7. Siswa mengamati guru dan mempraktikkannya pada takalintar yang 

telah dibagikan secara berkelompok 

8. Guru mengamati dan membimbing siswa mengerjakan LKPD 

tentang perkalian 2 bilangan 

➢ Mengembangkan dan menyajikan hasil karya 

9. Siswa menyiapkan hasil diskusi 

10. Siswa menyampaikan hasil diskusi berupa kesimpulan secara lisan 

dan tertulis 

11. Siswa lainnya diberi kesempatan memberi masukan atau penguatan 

mengenai pemecahan masalah 

12. Siswa yang masih mengalami kesulitan dapat memanfaatkan 

diskusi kelas untuk mencoba menyelesaikan permasalahan 

➢ Menganalisa & mengevaluasi proses pemecahan masalah 

13. Siswa diberi kesempatan bertanya terkait pemecahan masalah   

yang mereka diskusikan 
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14. Guru dan siswa menyimpulkan pemecahan masalah yang telah 

dilakukan 

❖ Kegiatan penutup (10 menit) 

4. Guru dan peserta didik membuat simpulan bersama-sama terhadap 

kegiatan pembelajaran yang sdah dilakukan 

5. Guru dan peserta didik melakukan refleksi mengenai pembelajaran hari 

ini. 

6. Guru dan peserta didik mengakhiri pembelajaran dengan doa. 

F. REFLEKSI 

1. Bagian mana yang menurutmu paling sulit dari pelajaran ini? 

2. Apa yang kamu lakukan untuk memperbaiki hasil belajarmu? 

3. Kepada siapa kamu akan meminta bantuan untuk memahami pelajaran ini? 

4. Jika kamu diminta untuk memberikan bintang 1 sampai 5, berapa bintang yang 

akan kamu berikan pada usaha yang telah kamu lakukan? 

G. ASESMEN/PENILAIAN 

1. Bentuk penilaian  

a. Penilaian pengetahuan : Tes tulis 

b. Penilaian sikap              : observasi  

d. Penilaian keterampilan  : Observasi keterampilan 

2. Instrumen penilaian 

a. Penilaian pengetahuan : Soal 

b. Penilaian sikap              : Rubrik penilaian sikap  

c. Penilaian keterampilan  : lembar observasi  

 

a. Penilaian pengetahuan 

 Tes tertulis : soal isian 

1. 16 × 120 = … 

2. 32 × 335 = … 

3. Bu Nina memiliki 163 papan telur, setiap papan berisi 30 butir telur. Berapa 

jumlah telur yang dimiliki bu Nina? 

4. Sebuah saluran air mampu mengalirkan 72 liter air setiap menit. Jika saluran 

air itu telah dibuka selama 230 menit, maka jumlah air yang telah dialirkan 

adalah … liter 

     

 Penskoran: Jumlah jawaban benar × 100  

                               Jumlah soal 
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b. Penilaian sikap 

 

No Nama Siswa 

Perubahan Sikap 
Nilai 

Akhir 

Bergotong 

royong 
Manditi  

Tanggung 

Jawab 

 

B 

T 

S 

T 

M 

B 
M 

B 

T 

S 

T 

M 

B 
M 

B 

T 

S 

T 

M 

B 
M 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1               

2               

3               

4               

5               

dst               

 

Keterangan:  

 BT   : Belum Terlihat  

 ST   : Sudah Terlihat  

 MB   : Mulai Berkembang  

 M   : Membudaya   

➢ Berilah tanda centang pada kolom yang sesuai  

➢ Penskoran = Jumlah Skor yang diperoleh × 100 / skor maksimal = 

Jumlah Skor yang diperoleh × 100 / 12 

 

c. Penilaian keterampilan 

 

Kriteria Aspek 

Skor 

Baik Sekali 

4 

Baik 

3 

Cukup 

2 

Kurang 

1 

1 Kerja sama 

sesama 

anggota 

kelompok 

Bekerja 

sama 

dengan 

baik antar 

anggota 

kelompok  

Bekerja 

sama 

dengan 

cukup baik 

antar 

anggota 

kelompok 

 

Hanya 

sebagian 

anggota 

kelompok 

yang bekerja 

Tidak ada 

kerja sama 

antar 

anggota 

kelompok 

2 Keterampilan 

menyajikan 

presentasi 

Siswa 

mampu 

melakukan 

presentasi 

dengan 

baik serta 

hasil 

Siswa 

mampu 

melakukan 

presentasi 

dengan 

cukup baik 

serta hasil 

Presentasi 

yang 

disampaikan 

kurang 

menarik 

serta hasil 

laporan 

Presentasi 

yang 

disampaikan 

kurang 

menarik 

serta hasil 

laporan 
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laporan 

disajikan 

dengan 

jelas dan 

mudah 

dipahami 

laporan 

disajikan 

dengan 

jelas dan 

mudah 

dipahami 

 

masih perlu 

diperbaiki 

agar dapat 

lebih 

dipahami 

kurang jelas 

dan sulit 

dipahami 

 

No Nama siswa 

Perolehan skor 

Nilai akhir Kriteria 1 Kriteria 2 

1 2 3 4 1 2 3 4 

1           

2           

3           

 

 Penskoran: Jumlah skor yang diperoleh × 100  

                                            8 

 

H. PENGAYAAN DAN REMEDIAL 

❖ Remedial : Siswa yang belum mencapai tujuan pembelajaran tentang perkalian 

diberikan proyek secara berkelompok untuk mengulang kembali konsep 

penjumlahan dan pengurangan berulang. 

❖ Pengayaan : Siswa yang telah mencapai tujuan pembelajaran tentang perkalian 

diberikan kesempatan untuk melakukan scaffolding pada siswa yang belum 

mencapai. Hal ini selain menciptakan gotong royong juga sikap emphaty untuk 

saling membantu dengan sesama. 

LAMPIRAN 

A. BAHAN BACAAN GURU DAN PESERTA DIDIK 

❖ Bahan bacaan guru 

• Buku guru 

• Internet 

• Sumber referensi lain, seperti buku elektronik yang ada di aplikasi 

merdeka mengajar 

❖ Bahan bacaan siswa  

• Buku siswa 
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B. BAHAN AJAR 

Cara menghitung menggunakan Takalintar 

Contoh 2: hitunglah hasil dari 123 × 45 = 

a. Buatlah sebuah tabel sebagai berikut ini 

 

  

 

 

 

 

 

b. Tulis angka yang diinginkan di kolom atas dan kanan 

 

 

 

 

 

 

 

c. kemudian kerjakan dari 1 × 4, 1 × 5, 2 × 4, 2 × 5, 3 × 4, 3 × 5. Setelah Anda 

mengetahui hasilnya, catat di kolom diagonal. Kolom diagonal atas berisi hasil 

puluhan dan kolom diagonal bagian bawah untuk hasil satuan. 

 

 

 

 

 

 

d. Setelah semua area kerja selesai dikerjakan, jumlahkan hasilnya dengan 

menambahkan angka-angka yang mengikuti baris/kolom yang sejajar dengan 

angka-angka tersebut. 

 

 

 

 

 
  × 

   

 

 

 
 

 
  

 

 

 
 

   

 
 

 

 

 
1 2 3 × 

   

 

 

 
4 

 
  

 

 

 
5 

   

 
 

 

 

 
1 2 3 × 

 
0 

    4 

0 

8 

1 

2 
4 

 
0 

    5 

1 

0 

1 

5 
5 
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e. Cara mencari hasil akhir yang terlihat pada kolom sebelah kiri, yaitu 05535, 

karena angka nol (0) tidak disertakan dalam hasil akhir, sehingga yang 

dituliskan adalah 5535. Oleh karena itu, hasil perkalian 123 × 45 =5.535 

 

 

 
1 2 3 × 

0 
0 

    4 

0 

8 

1 

2 
4 

5 
0 

    5 

1 

0 

1 

5 
5 

 
5 

3 

 
5 

 

C. GLOSARIUM 

❖ Bilangan : Satuan dalam system matematis yang abstrak dan dapat diunitkan, 

ditambah, atau dikalikan. 

❖ Perkalian : Perbanyakan bilangan, penjumlahan bilangan berulang 

❖ Berulang : Hal yang dilakukan lebih dari satu kali. 

D. DAFTAR PUSTAKA 

Buku Panduan Guru Matematika SD/MI Kelas III. Kementerian Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi 2022 

 

 

       
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Banda Aceh,                 2024 

Penyusun, 

 

 

Putri Murniati 

NIM.200209017 
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Lampiran 7 : Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Treatment 1  
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Lampiran 8 : Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Treatment 2 
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Lampiran 9 : Lembar Soal Pre Test 

 

SOAL PRE TEST 

 

Nama    : 

Kelas/Semester  : III/Genap 

Mata Pelajaran  : Matematika 

 

Petunjuk:  

1. Awali dengan membaca Bismillah 

2. Tulis nama dengan benar 

3. Jawablah soal-soal berikut ini 

 

Soal: 

1. 19 × 26 =  

2. 75 × 46 =  

3. 418 × 37 = 

4. Sebuah sekolah memiliki 15 kelas dimana setiap kelas terdapat 34 siswa. 

Berapa jumlah siswa di sekolah tersebut? 

5. Ibu membeli 32 keranjang buah jeruk. Tiap keranjang berisi 125 buah 

jeruk. Berapa banyak jeruk yang ibu beli? 
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Lampiran 10 : Lembar Soal Post Test 

 

 

SOAL POST TEST 

 

Nama    : 

Kelas/Semester  : III/Genap 

Mata Pelajaran  : Matematika 

 

Petunjuk:  

1. Awali dengan membaca bismillah 

2. Tulis nama dengan benar 

3. Jawablah soal-soal berikut ini  

 

Soal:  

1. 27 × 18  =  

 

   

x 
 

 
    

 
 

    

 
 

    

 

 

 

2. 87 × 63  = 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

x 
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1. 764 × 31 =  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Haris memiliki 34 kotak kelereng. Setiap kotak berisi 75 kelereng. Berapa jumlah 

kelereng yang Haris miliki?   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Wina membawa 24 kantong berisi manik-manik. Setiap kantong berisi 180 manik-

manik. Berapa jumlah manik-manik yang dibawa Wina?  

 

 

 

 

 

 

 

 

   

x 
 

 
    

 
 

    

 
 

    

   

x 
 

 
    

 
 

    

 
 

    

   

x 
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Lampiran 11 : Lembar Jawaban Soal Pretest dan Posttest 

 

Jawaban Pretest 

1. 494 

2. 3.450 

3. 15.466 

4. 510 

5. 4.000 

 

Jawaban Posttest 

 

Petunjuk:  

1. Awali dengan membaca bismillah 

2. Tulis nama dengan benar 

3. Jawablah soal-soal berikut ini  

 

Soal:  

1. 27 × 18  =  

 

  
2 x 

 
 

  

2 

1 

7 
1 

 
 

 1 

6 

5 

6 
8 

 
 4 8 6 

 

 

 

 

2. 87 × 63  = 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  
8 x 

 
 

 4 1 

8 

4 

2 
6 

5 
 2 

4 

2 

1 
3 

 
 4 8 1 

 

486 

5481 
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1. 764 × 31 =  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Haris memiliki 34 kotak kelereng. Setiap kotak berisi 75 kelereng. Berapa jumlah 

kelereng yang Haris miliki?   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Wina membawa 24 kantong berisi manik-manik. Setiap kantong berisi 180 manik-

manik. Berapa jumlah manik-manik yang dibawa Wina?  

 

 

 

 

 

 

 

 

 
7 6 x 

2 
2 

1 

1 1 

8 

1 

2 
3 

3 
 

7 

 

6 

 

4 
1 

 
 6 8 4 

 

  
3 x 

 
 

 2 

1 

2 1 

8 
7 

2 
 1 

5 

2 

0 
5 

 
 5 5 0 

 

 
1 8 x 

 
 

 

2 

1 1 

6 

 

0 
2 

4 
 

4 

3 

2 

 

0 
4 

 
 3 2 0 

 

23684 

2550 

4320 
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Lampiran 12 : Lembar Jawaban Pretest Siswa 
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Lampiran 13 : Lembar Jawaban Posttest Siswa 
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Lampiran 14 : Lembar Validasi Instrument 
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Lampiran 15 : Lembar Validasi Soal Tes 
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Lampiran 16 : Lembar Validasi Media 
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122 
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Lampiran 17 : Tabel Distribusi Z 

 



124 
 

 
 

Lampiran 18 : Tabel Distribusi 𝜒2 
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Lampiran 19 : Tabel Distribusi t 
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Lampiran 20 : Dokumentasi Penelitian 

 

  
Siswa Mengerjakan Pretest 

 

 

 

    

Siswa Berdiskusi Cara Menyelesaikan Permasalahan  
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Siswa menyajikan hasil karya 

 

   
Siswa menggunakan media Takalintar 

  
Siswa Mengerjakan Posttest 


